ABSTRAK

Siti Mugowwimah, 2016:Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam
Meningkatkan Kecerdasan Ruhani Jamaah WahidiyaMehampu Gumukmas
Kabupaten Jember Tahun 20 embimbing: Bani, M.Pd.l.

Tradisi Mujahadah Usbu’iyah merupakan sebuah tradisi dalam
masyarakat WahidiyalMujahadah Usbu’iyahsesuai namanya diadakan setiap
satu minggu dan diikuti oleh para pengamal sholaW&thidiyah. Kondisi
lingkungan di desa Menampu, Gumukmas terdapat jam@&ahidiyah yang
jumlahnya minoritas. Sehingga religiusitas dan k#@san ruhani jamaahnya
masih sangat perlu untuk ditingkatkan. Oleh kar@&majamaah ini memerlukan
suatu wadah/majlis dalam rangka meningkatkan hatelb@it serta untuk
mengembangkan ajaranydujahadah Usbu’iyahyang diadakan setiap satu
minggu sekali ini tentunya berkontribusi cukup lbedalam mewujudkan hal
tersebut.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi iniadéagh: 1)Bagaimana
kontribusiMujahadah Usbu’iyaldalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah
wahidiyah dari sudut pandang hubungan dengan ARyH®agaimana kontribusi
Mujahadah Usbu’iyaldalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah walmdi
dari sudut pandang hubungan antar sesama Jamaaliy¥hf 3) Bagaimana
kontribusiMujahadah Usbu’iyaldalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah
wahidiyah dari sudut pandang hubungan dengan sesamasia secara umum?

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk meskadgpsikan
kontribusiMujahadah Usbu’iyaldalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah
wabhidiyah dari sudut pandang hubungan dengan A¥pbintuk mendeskripsikan
kontribusi Mujahadah Usbu’iyahdalam meningkatkan kecerdasan ruhani dari
sudut pandang hubungan antar sesama Jamaah WahidB)ja Untuk
mendeskripsikan  kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani dari sudut pandang hubungan Wesggama manusia secara
umum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskript#litatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data berwgia-Kata tertulis. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan: observasérview, dan dokumenter.
Informannya adalah ketua penguruskoh dan Pengamal sholawat Wabhidiyah.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dapadeskripsikan
sebagai berikut: 1) Kontribusmujahadah usbu’iyahdalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah dari sudut panbdabungan dengan Allah
adalah dengan membaca bersama dan berulang-ulasigwah dan dzikir
sehingga dapat meningkatkan iman dan tagwa. 2) rlbost mujahadah
usbu’iyahdalam meningkatkan kecerdasan ruhani dari sucudgrey hubungan
antar sesama jamaah adalah dengan cara membudagb&atangan dan salam,
mengadakan “dana box” dan kuliah Wahidiyah. 3) Kbuosi mujahadah
usbu’iyah dalam meningkatkan kecerdasan ruhanisiatut pandang hubungan
dengan sesama manusia secara umum adalah demganberikanmau’idhoh
hasanahtentang akhlak mahmudah dan pentingnya menjain rgayu baik
dengan sesama manusia.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa di mana materialisme mempunyai pengasan terhadap
kehidupan manusia seperti sekarang ini, maka lsadeln dan kehampaan
dalam diri manusia akan semakin terasa. Hal ijadekarena manusia lebih
memprioritaskan materi yang mengakibatkan keringag@ek spiritual dan
manusia mulai kehilangan unsur terpenting dalaninydr yakni unsur
ketuhanan. Lebih jauh lagi, manusia lebih memektng kepentingan
duniawi daripada kehidupan yang hakiki (akhirat)ad&al Islam
mengajarkan umatnya untuk hidup seimbang antarediam akhirat. Dalam

sebuah hadits telah dijelaskan sebagai berikut:
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Artinya: “Bukanlah orang yang baik di antara kamarang yang
meninggalkan kepentingan dunia untuk mengejar KepgEn
akhirat atau meninggalkan kepentingan akhirat unnéngejar
dunia sehingga dapat memadukan keduanya. Sesungguhn
kehidupan dunia mengantarkan kamu menuju kehidwghduirat
dan janganlah kamu menjadi beban untuk orang l&.R lbnu
Asakir dari AnasY.

’Syekh Ahmad HasyimTerjemah Mukhtarul Ahadit§Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 394.



Dari hadits tersebut dapat kita pahami bahwa Kkitaud dapat
menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan kehidaklinat. Kehidupan
di dunia merupakan sarana untuk mencapai kehidypag baik di akhirat.
Seseorang akan sulit mencapai kebahagiaan di akdpedbila tidak mampu

memanfaatkan sarana hidup di dunia yang dianugerbllea Allah SWT.

Materi dianggap dapat memberikan segalanya termkstdnangan
dalam diri sebagian manusia. Namun pada kenyatdaadyigu tidak terbukti.
Banyak contoh di masyarakat misalnya orang berlmparta yang menurut
faham materialisme seharusnya mereka hidup bahegigataanya tidak
demikian. Mereka justru cenderung hidup penuh kegjghn dan penuh
ketidakpastian tujuan hidup lebih-lebih jika harasebut tidak didapat dari
cara-cara yang sesuai dengan syariat Islam (hamatkan tidak sedikit
orang kemudian memilih jalan pintas dengan caragaldmri hidup untuk
keluar dari keterpurukanya karena kehidupan meregleng terlalu
materialistis. Hal ini sesuai dengan firman Allaiain surah al-Humazah ayat

1 sampai 4.
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Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat Iggencela; yang
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung; dia mianigahwa
hartanya itu dapat mengkekalkannya; sekali-kali akid
Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan kamda
Huthamah’?

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanyaluihanatul ‘Aliy, (Bandung: Cv. J-Art,
2004), 384.



Kehidupan yang bahagia tentunya diharapkan olelugerang baik
itu kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Kebetzag tersebut akan
tercapai dengan adanya ilmu. Sedangkan ilmu akseraleh manusia melalui
proses pendidikan. Pendidikan merupakan sesuaty palng esensial bagi
manusia. Tanpa adanya pendidikan, manusia tidakn akaampu
mempertahankan dirinya ataupun hidupnya. Itu aatikgbahagiaan di dunia
ataupun di akhirat juga akan sulit dicapai. Islanm pnewajibkan umatnya

untuk menuntut ilmu sebagaimana disebutkan dalémasehadits:
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Artinya: “Menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi arg islam (laki-laki dan
perempuan). Dan bahwasanya pencari ilmu itu dimkéron
ampunan Allah untuknya oleh segala sesuatu, sakgadi lautan.”
(H.R. Ibnu ‘Abdul Barr dari Ana$)

Selain itu, Allah juga menjanjikan derajat yangggn bagi para
hambanya yang beriman dan berilmu sebagaimana kalam SWT dalam

ayat al-Qur’an :
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“Syekh Ahmad HasyimTerjemah Mukhtarul Ahadit290.



Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila dikatakapadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaijtah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakBerdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang éyegi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mahgetapa
yang kamu kerjakar(Q.S. al-Mujadallah: 11)

Pada penelitian ini,Mujahadah Usbu’iyahyang men-tradisi di
kalangan jamaah Wahidiyah merupakan salah sats jeandidikan non-
formal® Tradisi Mujahadah Usbu’iyahmerupakan tradisi yang bersifat
keagamaan. Dalam konteks pendidikan, tradisi keagammerupakan isi
pendidikan yang bakal diwariskan generasi tua keegesi muda. Sebab
pendidikan dilihat dari sudut pandang masyarakatipakan pewarisan nilai-
nilai budaya oleh generasi tua kepada generaskuteyia’ Sehingga dapat
dikatakan bahwa pendidikan dapat dilakukan metahdgiisi yang berkembang
di masyarakat atau lingkungan masyarakat sebaggatependidikan untuk

manusia.

Berdasarkan pada undang-undang RI No. 20 tahun 26®3ng
sisiem pendidikan nasional (sisdiknas) Bab 1 KemmtUmum pada pasal 1
ayat 6 menyatakan, “Pendidikan berbasis masyaetla@ah penyelenggaraan

pendidikan berdasarkan kekhasan agama, socialydudspirasi, dan potensi

°M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Vol. 14(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 77.

®Jalur Pendidikan di Indonesia sesuai dengan UU&2Mtahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 13 ayat 1 terdiri atagljlikan formal, non formal dan informal
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.

"JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 231.



masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, , oldan untuk

masyarakat®

Mujahadah Usbu’iyamerupakan sejenis majlis taklim dan bercirikan
khusus agama Islam. Hanya saja anggota majlis anydn terbatas pada
jamaah Wahidiyah atau yang mereka sebut sebagajapext sholawat
Wabhidiyah. Bila dilihat dari tujuan, majlis taklimerupakan sarana dakwah
islamiyah yang secarself standindanself disclipineddapat mengatur dan
melaksanakan kegiatan-kegiataflydBegitu pula Mujahadah Usbu’iyah
majlis ini juga sarana dakwah bagi jamaah Wahidigalta mengamalkan

sholawat mereka.

Jumlah jamaah Wahidiyah di desa Menampu, Gumukmiaa b
dibilang cukup banyak® Oleh karena itu, jamaah ini membutuhkan suatu
wadah, atau majlis untuk mendukung perkembangaarsja. Salah satunya
melalui Mujahadah Usbu’iyahini. Bukan hanya sebagai sarana dakwah,
majlis ini juga berfungsi sebagai ajang silaturraltlan musyawarah antar

sesama pengamal sholawat Wahidiyah.

Mujahadah Usbu’iyahni sesuai namanya, diselenggarakan setiap satu

minggu sekali. Anggota-anggotanya tidak terbatagapamaah Wahidiyah

*Departemen Pendidikabndang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisd)kdskarta: Sinar
Grafika, 2008), 5.

°H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umud@karta: Bumi Aksara, 1995), 118.

°Pra Observasi(5 Juni 2016)



sekitar desa Menampu saja. Asalkan sesama pengamlalwat Wahidiyah,

maka siapapun bisa mengikuti majlis ihi.

Para pengamal sholawat Wahidiyah, tentunya juga psendapatkan
pendidikan agama Islam khususnya mengenai ajaravidtediyah-an. Hal ini
dirasa penting untuk meningkatkan kecerdasan sairthtahkan lebih dalam
lagi kecerdasan ruhani dalam usaha mewujudkan janyaag bertakwa,
berbudi luhur dan berakhlak mulia. Jamaah yang Mienkecerdasan
ruhaniyah tentunya akan melaksanakan ajaran agangemgan baik. Selain
itu, mereka juga akan berperan aktif dalam kegtatgatan keagamaan serta

berperan aktif dalam mengembangkan ajaran-ajarmmaugya.

Wabhidiyah yang saat ini masih menjadi jamaah miasridi desa
Menampu tentunya masih harus melalui proses yangjapg untuk
memperkuat dan memperteguh hati para jamaatinyaadisi Mujahadah
Usbu’iyah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan kadmidupan
jamaah Wahidiyah. Tradisi ini hampir sama pentirggdgngan tradisi tahlilan
para Nahdliyin Bagi Nahdliyin tahlilan merupakan sebuah tradisi yang
memiliki dimensi ketuhanarihablum minallah)yang mampu memberikan
siraman rohani, ketenangan, kesejukan hati dannglkaian keimanan,

sekaligus juga memiliki dimensi sosighablum minannas)yang mampu

" 3amiluddin,WawancaraJember, 5 Juni 2016.
12skandarWawancara,Jember, 6 Juni 2016.



menumbuhkan rasa persaudaraan, persatuan dan dmbars’Begitu pula
dengan tradisiMujahadah Usbu’iyahbagi pengamal sholawat Wabhidiyah
yang dapat meningkatkan kecerdasan ruhani karemagandung dimensi

ketuhanan dan dimensi sosial.

Uraian di atas telah menjelaskan bahwa tradisi pad@@n salah satu
sumber pendidikan Islam yang kontribusinya tidalpadadiragukan lagi.
Mujahadah Usbu’iyah dapat membantu jamaah Wahidiyah dalam
menumbuhkan religiusitas dan meningkatkan kecendadaani. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitiaentang tradisiMujahadah
Usbuiyahdalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah Walhdiyang
akan peneliti tuangkan dalam bentuk judul : “Kdmisi TradisiMujahadah
Usbu’iyah dalam Meningkatkan Kecerdasan Ruhani Jamaah Wahidili
Menampu Gumukmas Kabupaten Jember Tahun 2016.”

B. FokusPendlitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disdlengan istilah
fokus penelitiart? Fokus penelitian ini sangatlah diperlukan karemgidn ini
mencantumkan semua fokus permasalahan yang akami g¢kevabanya

melalui proses penelitian. Suatu masalah yang faer&@rlalu umum dan

BZainuddin Fananie dan Atiga Sabardaimber Konflik Masyarakat Muslim NU-
Muhammadiyah: Perspektif Keberterimaan Taffilrakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2004), 258.

“Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya llmiah Institut Agama Isldeyeri Jember(Jember:
IAIN Jember Press, 2015), 44.



banyak jumlahnya kelak akan menyulitkan penelitidsé apabila masalah

tersebut tidak peneliti fokuskan sejak awal.

Fokus penelitian yang muncul berdasarkan latarkaata yang telah

dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut penkdabungan dengan
Allah?

2. Bagaimana kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut pgndabungan antar
sesama Jamaah Wabhidiyah?

3. Bagaimana kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut pendabungan dengan
sesama manusia secara umum?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang aaaly ykan dituju
dalam melakukan penelitidfiSecara umum tujuan penelitian adalah untuk
menemukatn, mengembangkan dan membuktikan pengetal®edangkan
secara khusus tujuan penelitian kualitatif adalaftuki menemukah’
Mengacu kepada masalah-masalah yang telah dirumsskeelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

M. Toha AnggoroMateri Pokok Metode PenelitiaJakarta: Universitas Terbuka, 2011), 22.

*Tim PenyusunPedoman Penulisam5.

Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[Bandung: ALFABETA, 2013),
290.



1. Untuk mendeskripsikan kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah sdalut pandang
hubungan dengan Allah.

2. Untuk mendeskripsikan kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah sdalut pandang
hubungan antar sesama Jamaah Wabhidiyah?

3. Untuk mendeskripsikan kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah sdalut pandang
hubungan dengan sesama manusia secara umum.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini berawal dari keingintahuan peneéthadap kontribusi
tradisiMujahadah Usbu’iyaldalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah

Wabhidiyah. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwanfaet hasil

penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakanpietk-pihak lain untuk

meningkatkan apa yang telah d8aSelain itu, manfaat atau kegunaan
penelitian haruslah realistis. Kegunaan dapat lzekggunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan prakis.Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis mmappaktis kepada pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini. Adapunnfaat dalam penelitian

ini, antara lain:

83uharsimi ArikuntoManajemen Penelitiaflakarta: Rineka Cipta, 2000), 46.
*Tim PenyusunPedoman Penulisan45.
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantibusi dan
sumbangsih pemikiran guna memperkaya khasanah uailirkhususnya
mengenai peningkatan kecerdasan ruhani bagi jamiaahanggota suatu
organisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai media untuk melatih ketrampilan dalam [lgdan
penelitian dan sarana dalam mengembangkan potensu&nya dalam
membentuk kepribadian yang baik.
b. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literaatau
referensi bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswata®a
mahasiswa yang aktif dalam organisasi baik intrapua ekstra.
c. BagiMujahadah Usbu’iyatWahidiyah
Mujahadah Usbu’iyaljamaah Wahidiyah dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai tolok ukur sejauh maaail yang telah
dicapai dari pelaksanaarMujahadah Usbu’iyah oleh jamaah
Wabhidiyah dan sebagai bahan evaluasi bagi paraapsigsholawat
wahidiyah lain yang berperan dalam pelaksanddojahadah

Usbu’iyah
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilstitah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul eétian. Tujuanya agar tidak
terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah s@baga dimaksud oleh

peneliti®®

Judul penelitian ini adalah “Kontribusi TradMiujahadah Usbu’iyah
dalam Meningkatkan Kecerdasan Ruhani Jamaah Walhidly Menampu
Gumukmas Kabupaten Jember Tahun 2016”. Berdasgddul tersebut,
terdapat beberapa istilah yang harus didefinisikdingmuskan maupun
dijelaskan agar tidak terjadi kerancuan makna datengartikanya. Istilah-
istilah tersebut adalah:

1. Kontribusi
Menurut bahasa kontribusi berarti sumbantarBerdasarkan
pengertian tersebut, kontribusi yang dimaksud dglanelitian ini adalah
sumbangan, peran, sumbangsih maupun manfaat sefadibi dalam
masyarakat Wahidiyah, dalam hal ini yakni tratdsijahadah Usbu’iyah.
2. Tradisi
Tradisi merupakan segala sesuatu yang dianggappaiean kebiasaan,

adat istiadat turun-temurdf.

20¢

Ibid, 45.
“Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Pustaka, 1999), 615.
“Daryanto,Kamus Lengkap Bahasa Indoneguyrabaya: Apollo Lestari, 2000), 578.
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3. Mujahadah Usbu’iyah
Mujahadah Usbu’iyah bagi jamaah Wahidiyah adalah suatu
perkumpulan para pengamal sholawat Wahidiyah yaladxukan setiap
satu minggu satu kali dalam rangka berdoa dan beajaukepada Allah
SWT?2® Selain itu, Majlis ini juga berfungsi sebagai terhpuntuk
berdiskusi maupun bermusyawarah mengenai perkerabargjaran
Wabhidiyah itu sendiri.
4. Kecerdasan ruhani
Kecerdasan ruhaifiranscendental inteligence)dalah kemampuan
seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya atikabi kebenaran
yang mengilahi dalam cara dirinya mengambil kepanustau melakukan
pilihan-pilihan, berempati dan beradaptsi.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul korgritnujahadah
usbu’iyah dalam meningkatkan kecerdasan ruhani adalah sugsibapang
telah diberikan olelmujahadah usbu’iyahkepada jamaah Wabhidiyah dalam
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan diakhirat Imnekegiatan yang
dilaksanakan oleh tradishujahadah usbu’iyghbaik terkait dengan sudut
pandang hubungan dengan Allddalfl min Allah)maupun hubungan dengan

sesama manus{aabl min an-nas)

“Muh. Ruhan SanusikKuliah Wahidiyah( Jombang: Yayasan Penyiaran dan Pembinaan
Wabhidiyah, 2006), 225.

*Toto Tasmarakecerdasan Ruhaniyah (Transcendental Inteligendekarta: Gema Insani
Press, 2000), 47.



13

F. Sistematika Pembahasan
1. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini teddiri beberapa
bab. Pembagian bab-bab ini agar pembahasan lebifaltesehingga apa
yang direncanakan sesuai dengan tujuan dan hasil8igematika
pembahasannya sebagai berikut:
Bab Satu Pendahuluan
Pendahuluan berisi gambaran umum mengenai peneliyang
dilaksanakan. Dalam bab ini dijabarkan komponeradpsnelitian yaitu
tentang latar belakang yang berisi uraian sing&atang dilakukannya
penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab juga berisi tentang
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat pdialibaik manfaat teoritis
maupun praktis, definisi istilah dan juga beristasmatika pembahasan.
Bab Dua Kajian Kepustakaan
Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yangiritedadri kajian
terdahulu yang mempunyai relevansi dengan penelitth dan juga
memuat kajian teori.
Bab Tiga Metode Penelitian
Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang nadrab tentang metode
yang digunakan peneliti yang meliputi pendekatan mais penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpddaa, dan keabsahan

data.
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Bab Empat Hasil Penelitian

Bab empat penyajian data dan analisis data yanigutiegambaran obyek
penelitian, penyajian dan analisis data serta ibegigang pembahasan
temuan.

Bab Lima Kesimpulan dan Saran

Pada bagian terakhir ini, peneliti akan merumudtesimpulan dan saran

hasil penelitian.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Agar menjadi bukti orisinalitas,pada bagian ini @éghmencantumkan
berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkaihgd® penelitian yang
hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannyik, @nelitian yang
sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikemgdn melakukan langkah
ini, maka akan dilihat sejauh mana orisinalitas parbedaan penelitian yang
hendak dilakukaf®
1. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai Ipasielitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang henddakukan,
kemudian membuat ringkasanya, baik penelitian yasgdah
terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Dengseiakukan langkah
ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh manainatfitas dan
perbedaan penelitian yang hendak dilakukan. Parelierdahulu yang
relevan bertujuan untuk survey secara sungguh-simgmengenai apa
yang diketahui oleh orang dalam bidang yang dit@gberapa studi yang
memiliki relevansi dengan permasalahan yang dikegken oleh

peneliti antara lain:

“Tim PenyusunPedoman Penulisad5-46.

15
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a. Karya Lia Surujul Irsadah (2016) dengan judul “TidadTahlilan

dalam Membentuk Religiusitas Masyarakt di Krajanda8iadi
Tempurejo Jember Tahun 2016.”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi tahlilamembentuk
akidah masyrakat melalui kalimaaa ilaha illallah dan ceramah
agama, tradisi tahlilan membentuk ibadah masyarakafalui
kegiatan-kegiatan dalam tahlilan itu sendiri séatdilan membentuk
akhlak masyarakat melalui perilaku yang timbul psaat tahlilarf®

b. Karya Rusmiyati, (2014). Dengan judul “Upaya gurAl Rlalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa SDN Bint®8oPatrang
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Dalam penelitian Rusmiyati (2014), kajian dalam ggian ini
difokuskan pada upaya guru PAI dalam meningkatkeocetdasan
spiritual siswa.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini rgengkan
pendekatan kualitatif, sedangkan metode pengumpulatanya
menggunakan metode observasi, interview dan dokiasiei\nalisis
datanya menggunakan deskriptif reflekfif.

Penelitian ini memliliki persamaan dan perbedaangypenelitian
yang akan dilaksanakan. Penelitian ini membahasarigrkecerdasan

spiritual. Pada penelitian yang akan peneliti lakykpeneliti juga

%L ja Surujul Irsadah, “Tradidi Tahlilan dalam Memibek Religiusitas Masyarakt di Krajan
Sidodadi Tempurejo Jember Tahun 2016,” (SkripsiNlAember, 2016), 97.

“’Rusmiyati, Upaya guru PAI dalam meningkatkan keasad spiritual siswa SDN Bintoro 03
Patrang Jember Tahun Pelajaran 2014/2015,” (Skiipstitut Agama Islam Negeri Jember,
Jember, 2014), iv.
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membahas tentang kecerdasan spiritual yang dikkasusenjadi
kecerdasan ruhani (transcendental intelligencdgairSéu, penelitian
ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatieElaanya, pada
penelitian Rusmiyati difokuskan pada upaya guru Paddlam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Sedangkda penelitian
yang akan dilakukan, kajianya difokuskan pada Kounsi sebuah
tradisi yaituMujahadah Usbu’iyahdalam meningkatkan kecerdasan
ruhani jamaah Wahidiyah.

c. Karya Siti Umi Hanik (2011) dengan judul “Nilai-ail Pendidikan
Islam dalam Tradisi Tahlilan di Desa Krembangan amajrSidoarjo
tahun 2011.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pelkian Islam
yang terdapat pada tradisi tahlilan antara laitai shadagah, tolong
menolong, solidaritas, kerukunasilaturrahimsebagai nilaukhuwah
Islamiyah,nilai keutamaarmzikrulmaut(ingat mati),dzikrullah (ingat

Allah), unsur dakwah dan nilai kesehaf&n.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan itpemel

terdahulu lebih jelasnya dapat dilihat pada takelekiot :

2siti Umi Hanik, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalaffradisi Tahlilan di Desa Krembangan
Taman, Sidoarjo tahun 2011,” (Skripsi, IAIN Jemklnmber, 2011), vii.
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Tabe 2.1

Per samaan dan Per bedaan Pendlitian

Nama pendliti dan

Judul Pendlitian
1 | Lia Surujul Irsadah, Mengkaji  tradisi| Mengkaji tradisi
2016 dengan judylkeagamaan dalamtahlilan

No Per samaan Perbedaan

“Tradidi Tahlilan | masyarakat
dalam  Membentuk dan menggunakan
Religiusitas penelitian kualitatif

Masyarakt di Krajan deskriptif.
Sidodadi Tempurejq
Jember Tahun 2016.]

=4

2 | Rusmiyati, 2014 Menggunakan Fokus
dengan judul “Upaya pendekatan penelitianya
guru PAI dalam penelitian kualitatif adalah upaya
Meningkatkan dan meneliti guru PAI dalam
Kecerdasan Spiritualkecerdasan meningkatkan
Siswa SDN Bintorg spiritual kecerdasan
03 Patrang Jember(kecerdasan spiritual siswa
Tahun Pelajaranruhani).
2014/2015.”

3 | Siti Umi Hanik, 2011 Mengkaji tentang Mengkaji nilai-
dengan judul “Nilai-| tradisi keagamaannilai pendidikan
nilai Pendidikan dalam masyarakat. Islam dalam
Islam dalam Tradis| tradisi tahlilan.
Tahlilan di Dessg
Krembangan Tamar
Sidoarjo tahun
2011

B. Kajian Teori
1) Tradisi Mujahadah Usbu’iyah
Tradisi menurut Parsudi Suparlan merupakan unsigials

budaya yang telah mengakar dalam kehidupan masytadak sulit
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berubah?® Jadi tradisi merupakan kebiasaan dari masa lag yan

masih dijaga dan dipertahankan hingga sekarangrbsyarakat

dan tidak ada perubahan dalam proses pelaksanaanya.

Menurut Muhaimin. Suti'ah dan Nur Ali, tradisi mdiki

beberapa fungsi antara lah:

a)

b)

Tradisi sebagai wadah eksperimen keagamaan

Agama menuntut pengamalan secara rutin di kalangan
pemeluknya. Dalam rangka pengamalan itu, ada satayang
sifatnya baku, tertentu dan tidak dapat diubah-ulsdsuatu
yang tidak pernah berubah dan terus-menerus ditakuk
dengan prosedur yang sama dari hari ke hari, battkarmasa
ke masa akhirnya identik dengan tradisi. Ini berbghwa
tradisi bisa muncul dari amaliyah keagamaan baikgya
dilakukan oleh kelompok maupun individu.
Tradisi sebagai alat pengikat kelompok

Apa yang ada dan menjadi kebiasaan bersama suatu
kelompok, biasanya berwujud tradisi atau paling akgr
menpunyai kaitan erat dengan tradisi. Tradisi teuteyang
sama-sama dipegangi dan dibanggakan itu menjadhcsem
tali pengikat.Semakin kokoh suatu tradisi, semakin
bersemangat masing-masing anggota kelompok untuksae

bangga denganya dan semakin kuatdan terjalinkextan yang

#JalaluddinPsikologi Agama224.

bid, 227.
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terjadi antara individu-individu yang ada dalam dkepok
tersebut.Begitu pula sebaliknya.Dengan demikiadisr dapat

berfungsi sebagi alat pengikat kelompok.

Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan
acuan dalam pendidikan Islam. Penerimaan tradiseimunya
memiliki syarat: 1) tidak bertentangan dengan Weimm al-
Quran dan hadits; 2) tradisi yang berlaku tidakidrgangan
dengan akal sehat dan tabiat yang sejahtera, $eldi

mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan damkeharatart*

KataMujahadah berasal dari bahasa Arab yakni dari kata

13> —3¢ —igsyang artinya bersungguh-sunggtiMujahadah

adalah hasrat yang kuat yang melahirkan perjuabhgtiniah yang
terus menyala-nyala. Hasrat adalah api cinta yangstmembara
dan mendorong perjalanan hidupnya menjadi lebihakagbih
bahagia dan bermakna. Pada hasrat itulah orangsakera hidup
semakin cemerlang karena mereka mempunyai haragran gkan
diraihnya®

Hasrat yang berada dalam golbu hanya tumbuh ddrajkn
bila ada potensi dzikir yang terus mengingatkan ldia. Melalui

proses yang panjang dan tidak pernah mengenal riiennetuk

$Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkidlmu Pendidikan Islam( Jakarta: Kencana, 2010), 42-43.
$Mahmud YunusKamus Arab IndonesidJakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurriyah, 2007), 92.
%Toto Tasmarakecerdasan Ruhaniyahi8.
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menyalakan hasrat berjuangnujahadah) menyebabkan gqalbu

terus berdzikir memelihara suara ilahi.

Mujahadahadalah perjuangan batin, sebuah semangat yang
penuh dengan kesungguh@imad) yang terus menerus mengetuk
galbu agar mempertahankan cahaya ilahi yang beysemdalam
galbu sehingga tidak terperangkap dalam jerat S&bsdam ajaran
wahidiyah, Mujahadah yang dimaksud adalah bersunggungguh
memerangi dan menundukkan hawa nafsu untuk di anaképada
kesadaran Fafirruullalloh wa Rosulihi  SAW. Pengertian
Mujahadahsecara khusus adalah pengamalan sholawat Wabhidiyah
atau sebagian dari padanya menurut adab, caraudaman yang
diberikan oleh Mu'allif Sholawat Wahidiyah, sebagai
penghormatan kepada Rosululloh SAW dan sekaligusipagan
doa permohonan kepada Alloh SWT yang diperuntukian
pribadi dan keluarga baik yang masih hidup maupamgysudah
meninggal dunia, bagi bangsa dan negara serta g@mimereka
di segala bidang dan umumnya bagi segalah makiyt&an Allah
SWT?>®

Dalam Mujahadah Wahidiyah diberi tuntunan tentaaig t
cara, adab-adab lahir dan batin, terutama dalamrig#m kepada

Allah dan rasul-Nya. Tuntunan-tuntunan tersebtaranain:

*bid, 13.

M. Ruhan SanusKuliah Wahidiyah 185.
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1. Harus betul-betul menjiwai ajaran ajaran wahid{ydtah —
Billah, Lirrosul — Birrosul, Lilghouts — Bilghouts)

2. Hudlur yaitu hati showan/ingat/menghadap kepada Allah
SWT.

3. lIstihdloryaitu merasa benar — benar berada dihadapan Allah
SWT.

4. Disertai ta‘’dhim (menghormat) darmmahabbah (mencintai)
Rasulullah SAW.

5. Disertai dengaadzallu(merasa rendah dan hinagl Iftiqor
(merasa sangat membutuhkamyhollum(merasa dholim dan
berlarut — larut penuh dengan dosa dihadapan A)

6. Berkeyakinan bahwa mujahadahnya/doanya diijabahi
(diterima) oleh Allah SWT (jangan sampai ragu—ragu)

7. Merasa benar — benana’munimengikuti hadrotul mukaram
K.H. Latief Madjid, maka gaya, lagu, sikap, dan acar
melaksanakan Mujahadah harus sesuai dengan turitehan.

8. Adab lahir supaya disesuaikan dengan adab batin dian
anjurkan dalam keadaan suci dari hadats.

Dalam Wahidiyah terdapat macam-macam tradigiahadah
diantaranya®

1. Mujahadah Yaumiyadalah Mujahadah yang dilaksanakan

setiap hari oleh setiap pengamal Wabhidiyah.

$http://pengamalwahidiyah.org/images/fafirru(@8 Agustus 2016)
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2. Mujahadah Usbu’iyah

Kata Usbu’iyah juga berasal dari bahasa Acabl — ¢

artinya seminggd’ Jadi yang dimaksud dengaviujahadah
Usbu’iyatadalah Mujahadah berjamaah yang dilaksanakan
seminggu sekali oleh pengamal Wahidiyah satu ketdusatu
kampung/satu desa yang diatur oleh penyiar sholdess.

3. Mujahadah Syahriyaddalah mujahadah yang dilaksanakan
oleh pengamal Wahidiyah sewilayah kecematan daddoalan
yang diatur oleh pengamal Wahidiyah Desa.

4. Mujahadah Ru busanaldalah Mujahadah yang dilaksanakan
oleh pengamal Wahidiyah sekab./ Kodya dalam tigkarbu
sekali yang diatur oleh pengamal Wahidiyah Kab.d¥&

5. Mujahadah Nishfusanadalah yang dilaksanakan seluruh
pengamal Wahidiyah sewilayah propinsi dalam setemgjaun
sekali yang diatur oleh penyiar sholawat Wahidigetpinsi

6. Mujahadah Kubradalah Mujahadah yang dilaksanakan
seluruh pengamal Wahidiyah dua sekali setahun yaitan
Suro/Muharam dan Bulan Rojab, yang diatur oleh Bknd
Pesantren Kedunglo.

7. Mujahadah 40 hariadalah Mujahadah yang dilaksanakan
selama 40 hari dengan cara-cara sebagaimana yentste

didalam lembaran teks sholawat Wahidiyah.

3"Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjd 62.
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2) Kecerdasan Ruhani

Konsep-konsep kecerdasan yang pernah diperkensdisatumnya
yaitu 1Q dan EQ belum mampu memenuhi kebutuhan sianakan
kehidupan yang tenang dan damai. Maka pada saahutcul konsep
kecerdasan baru yang diperkenalkan oleh Danah AZ#@masuaminya, lan
Marshall yang merupakan seorang dokter ahli jiwa filasof.Konsep ini
disebut sebagai Kecerdasan Spirity&piritual Quotient)Kecerdasan
spiritual tidak hanya sekedar kecerdasan dan kemadyang paling
penting adalah perilaku individu dan sosfiecerdasan spiritual atau SQ
itu adalah kecerdasan yang berkaitan dengan hakdradenden, hal-hal
yang mengatasi waktu.la melampaui kekinian dan glangan manusia.la
merupakan bagian terdalam dan terpenting bagi nenus

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untekghadapi
dan memecahakan persoalan makna dan nilai, yaiterdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam kontek&na yang lebih
luas dan kaya. Kecerdasan untuk menilai bahwakardatau jalan hidup

seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan gamg |

Spiritual Quotient (SQ) adalah landasan yang diger untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif, bahkan SQupagan
kecerdasan tertinggi kita. Menurut Abdul Wahab, ekdasan spiritual
melibatkan kemampuan menghidupakn kebenaran yatiggpédalam

yakni mewujudkan hal-hal yang terbaik, utuh danngamanusiawi dalam

$Taufik PasiakRevolusi IQ/EQ/SQ antara Neurosains dan Al-Qur@andung: Mizan Pustaka,
2003), 136.
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batin. 3° Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorangk unt
mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan rasalng@alam caranya

menempatkan diri dalam pergaufén.

Menurut Ary Ginanjar Agustian, SQ adalah kemampuatuk
member makna ibadah terhadap setiap perilaku dgmatke melalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitraknuju manusia yang
sutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tadi{integralistik), serta

berprinsip hanya kepada Allah SVT.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diamhitkegan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang suldatiadam diri manusia
sejak lahir yang membuat manusia menjalani hidupdengan penuh
makna.Selalu mendengarkan suara hati nuraninygyaaiah merasa sia-

sia, semua yang dijalaninya selalu bernilai.

Konsep kecerdasan spiritual (SQ) yang menyempumk&asep-
konsep kecerdasan sebelumnya ternyata masih pékmplurnakan
lagi.Toto Tasmara menjembatani dan mengkompromikantara
kecerdasan spiritual dengan kecerdasan ruhani umielahirkan titik
singgung(overlapping of meaningada dua lingkaran dimana garis yang
bertindihan antara bidang spiritual dan agama &adatacerdasan

ruhaniah.Tugas kita berupaya untuk memperlebar npbt&eduanya

%Abd Wahab Spiritual Quotient (SQ) dan Educational Leadersifilember: Pena Salsabila,
2010), 22.

“*Toto TasmaraKecerdasan Ruhaniyal3.

“Ary Ginanjar,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emotionalpidnua (ESQ),(Jakarta:
Arga, 2001), 57.



26

sehingga berhimpitan secara penuh.Mengisi pot@nsiusl dengan nilai-

nilai agama?

a) Pengertian Kecerdasan Ruhaniah

Kecerdasan ruhaniah (transcendental intellegence)adalah
kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nysaatau bisikan
kebenaran yang mengilahi dalam cara dirinyamendakelputusan atau
melakukan pilihan-pilihan, berempati dan beradapfdsuntuk itu,
kecerdasan ruhaniah sangat ditentukan oleh upatyk umembersihkan
dan memberikan pencerahan galtazKiyah, tarbiyatul quluub$ehingga
mampu memberikan nasehat dan arah tindakan sertayea untuk
mengambil keputusan.Qalbu harus senantiasa beratia posisi
menerima curahan cahaya ruh yang bermuatkan kebedan kecintaan
kepada Allah.

Salah satu fungsi galbu adalah merasakan dan naenigghng
artinya mampu menangkap fungsi indrawi yang dirangk dan
dipantulkan kembali ke dunia luar, dan proses imelut sebagai
menghayati. Dalam proses mengalai dan menghayatselseorang sadar
akan dirinya dalam konteksnya dengan dunia luadasgkan, di dalam
proses menghayati, sadar akan seluruh tanggungb jg&guatannya.
Pengalaman bersifat kuantitatifhysical (badani, nafsiah), sedangkan

penghayatan bersifat kualitaifychical spiritualruhiyah).

“?Toto TasmaraKecerdasan Ruhaniyatxii.
“Ibid, 47.
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Manusia adalah makhluk yang kreatif, penuh dengayad
imajinasi. Di sinilah pentingnya peranan galbu y&agus di ketuk dari
dalam agar timbul kesadaran moral serta rasataggguwabnya sebagai
manusia dalam kebersamaan dengan manusia lainykakéu tidak
lain adalah potensi ruhani yang selalu mengajak usian kepada
kebenaran ilahiah yang bersifat universal, sepajakan bertuhan,
kedamainan, cinta kasih dan persahabatan.

Kecerdasan ruhaniah dapat merefleksikan sikap-sikapg
menekankan pada segi kebersamaan dan kesejahseisiah Penekanan
tersebut antara lain, ikatan kekeluargaan antansgsbersikap dermawan,
peka terhadap kesejahteraan orang lain dan batdthadap makhluk
hidup lain.

Disamping ini, kecerdasan ruhaniah juga dapat makare
gambaran tingkat etika sosial seseorang.la akarcemamkan ketaatan
seseorang terhadap etika dan moral, kejujuran, @matau tanggung
jawab, kesopanan, toleransi dan arti kesop&h&ran pada akhirnya ia
akan membentuk etika ketuhanan, yang dijadikangsedandasan etika-
moral-spiritual bagi pembinaan moralitas budi pgkgang luhur dan
mulia dalam kehidupan. Etika tersebut meliputitgi@nyayang, pengasih,
pemaaf, pemulia, berbuat baik, yang dalam kehidwgsrari-hari lebih

berorientasi pada kearifan, seruan yang baik, éandksanaan hidup.

“Sukidi, Kecerdasan Spiritual (Mengapa SQ Lebih Pentingda I1Q dan EQ),
(Jakarta:Gramedia Pustaka Umum, 2002), 84.
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Seseorang yang memiliki kecerdasan ruhaniah tinggi
akanmenemukan makna terdalam dari segala sisi iedmid®Karunia
Tuhan berupa kenikmatan atau ujian dari-Nya samesaemiliki makna
spiritual yang tinggi.Karunia Tuhan adalah mandsskasih sayang-Nya

kepada manusia.ujian-Nya adalahwahana pendewgsiaitinas manusia.

b) Indikator orang yang memiliki kecerdasan spiritketerdasan ruhani
Terdapat beberapa indikator seseorang yang medmem
kecerdasan spiritual yang tinggi.Hal ini berdasarkemusan tes SQ yang
dipaparkan oleh Khalil A kavari yang menurut Sukidmusan tes yang
ada mempertimbangkan beberapa sudut pandang*§aitu:

1. Spiritual-keagamaan (relasi vertikakbl min Allal), sejauh manakah
tingkat relasi spiritual kita dengan Tuhan. denglmikian dapat
diukur dari segi komunikasi dan segi intensitagits@l seseorang
dengan Tuhafi! Jadi semakin tinggi SQ seseorang, maka semakin
baik hubungan dia terhadap Tuhanya.

Indikator yang yang tampak dari sudut pandangdaiah sifat takwa
dan syukur.
a) Takwa

Yusuf Qardhafi menjelaskan bahwa takwa athga

maknanya dalah “menjauhi’. Bertakwa kepada Allah TSW

“>Agus NggermantaQuantum Quiotient (Kecerdasan Quantum): Cara CepaieMkan!|Q, EQ
dan SQ secara Harmoni3andung: Nuansa, 2001), 134.

“http://rokanhilirblogspot.co.id/201211ringkasan-btkecerdasan-spiritual_6874.html?mél
Agustus 2016)

4’Sukidi, Kecerdasan Spiritual2.
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artinya menjauhi kemarahan dan murka-Nya, sertanggalkan
apa yang membuat Dia marah. Dasarnya adalah taqpdada
Allah SWT, yang merupakan perbuatan H&#llah berfirman

dalam surah Al-Hajj ayat 32:

rh ol sl o 36 T a8 1 a5 3

Artinya:"Demikianlah  (perintan Allah). dan Barangga
mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, Maka Sesungguhnya
itu timbul dari Ketakwaan hat*

Dari penjelasan di atas menerangkan bahwa orang yan
memiliki ketakwaan yang tinggi, maka semakin tinggila
kecerdasan spiritual yang dimilikinya.

b) Syukur

Menurut lbnu Ajibah syukur adalah senangnya hati
seseorang atas kenikmatan yang ia peroleh, lantegota
tubuhnya tergerak untuk taat kepada yang membamatj disertai
sikap pengakuan kepada Dzat yang memberi nikmafasetunduk
kepadanya®

Sedangkan Al-Muhasibi syukur merupakan sikap segora
untuk menggunakan nikmat yang diberikan oleh ABANT.dalam

melakukan maksiat kepada-Nya.

“8M. Fauzi Rachmanislamic Relationship(Jakarta: Erlangga, 2012), 9.

“9M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Vol. §Jakarta: Lentera Hati, 2002), 49.

*°Abdul Mustagim Aklak Tasawuf Jalan Menuju Revolusi Spirit&logyakarta: Kreasi Wacana,
2007), 81.

*'Rosihon AnwarAkhlak Tasawuf(Bandung: Pustaka Setia, 2010), 98.
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Kata “syukur” makna awalnya berkisar antara laidga
"pujian atas kebaikan”, serta “penuhnya sesuatalai Al-Quran
kata “syukur” bisa ditandingkan dengan kata kuftrSeperti

firman-Nya dalam surah Ibrahim ayat 14:

M Oy 5 o (Y 55 o o8 36 By
4Yh il

Artinya:’Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu meiakkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih®’

Seorang yang cerdas spiritual akan senantiasa usensy
dalam setiap kenikmatan yang Allah berikan danlsdiarsyukur
dalam setiap keaadan suka maupun duka.

2. Dari sudut pandang relasi sosial-keagamaan selbafmjutan dan
bahkan konsekuensi logis atas spiritual-keagamahal ini
menggambarkan potret sosial-keagamaan kecerdasantuasp
Artinya, kecerdasan spiritual harus direfleksikaadg sikap-sikap
sosial yang menekankan bagi kebersamaan dan kesejah sosial’

Salah satu faktor kesuksesan yang terpenting dakergaul

dengan masyarakat adalah mendasari setiap perbdatansikap

terhadap mereka dengan tujuan menggapai ridha Aliéah pahala-

>’Departemen Agamal-Quran dan Terjemahany224.
>3\. Fauzi Rachman|slamic Relationship23.
*4Sukidi,Kecerdasan SpirituaB4.
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nya>°Allah SWT. memerintahkan kita untuk menjalin hubandaik
dengan sesama manusia agar memperoleh kenikmatayarkanan,
dan keindahan hidup. Hubungan antar manusia ieiagikan oleh
Allah dalam firman-Nya pada surah al-Hujurat yaegdoinyi:
Oy Tabad) T3 L 28Ulass 505 55 13 (Sl 0y 2T il
Y 5 e AT Oy LSET AT e (GRS
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mémajadi
kamu berbangsa- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yanggpali
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yarajing

tagwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenaf.”

Indikator yang yang tampak dari sudut pandang dalah
sifat dermawan dan merasa bersaudara.
a. Dermawan
Di dalam Islam, sikap dermawan ini juga bisa detartgan
bershadagah. Nabi Muhammad sangat menganjurkannyanat
untuk dermawan hal ini diseru oleh beliau dalamiteaglang
berbunyi:
AP0 Loy e it o dt 32 51 I8 &8 alll (o2 28 o 8
A1 G e Al A s A ;ﬁs_fj\j Bl 533 Al S
ol algy) AL (o A1 ABEAN i A6 &L

)

*Musthafa Al-‘adawyFikih Akhlak (Jakarta: Qisthi Press 2006), 18.
M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Vol. 13250.
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Artinya: “Dari lbnu Umar r.a. berkata: bahwa Ratlah SAW
bersabda sedangkan dia berada di atas mimbar dan
menyebut sedekah dan meminta-minta, maka Nabi
bersabda: tangan di atas lebih baik daripada tadgan
bawah, tangan di atas itu memberi tangan di bawah i
meminta-minta.” (HR. Bukhori dan MuslirH)

Sikap dermawan merupakan salah satu bentuk respon
dari empati seseorang terhadap orang lain yanghgadangalami
penderitaan dengan cara meringankan beban orang Qaang
yang melakukan shadagah pastilah didorong daridalzi orang
tersebut merasakan juga beban yang didirasakanooéaty lain,
sehingga orang tersebut terketuk hatinya untuk raetob
meringankan penderitaan orang lain.

Orang yang cerdas secara spiritual, ketika orang la
mengalami kesusahan dengan cepat ia akan membamtg lain
yang mengalami kesusahan tersebut, karena ia atparilangan
bahwa ketika dia menolong rang uyang kesusahaty geéika ia
mengalami kesusahan ia akan ditolong oleh Allalarsetangsung
ataupun melalui orang lain dalam menghadapi kesusghng ia

alami di kemudian hart® Hal ini pun diperkuat oleh hadits

Rasulullah yang berbunyi:

ahe B Joo A I3y 6 - 6 gz a2y ab o3 ) w3 38
OF axlaz1s 3 O bag daded g ablls ¥ Wt (hedlis g

P
20, gk zZ

o -2 %ol Lg% Gl ° o4 . g% o .. P . oad
PR S (e A AS A £ S WLls (8 158 15 amls (AN

>’Syekh Ahmad HasyinTerjemah MukhtarulAhadit$17.
*Rachmat Syafe’iAl-Hadis (Agidah, Akhlag, Sosial dan HukyrfBandung: Pustaka Setia,
2000), 252.
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Artinya: “Abdullah Ibnu Umar r.a. berkata, Rasufthl SAW.
bersabda, seorang muslim adalah saudaranya
muslim(yang lainnya), dan dia tidak menganiaya dan
menyerahkan saudaranya. Dan barang siapa memenuhi
kebutuhan saudaranya, Allah memenuhi kebutuhannya.
Barang siapa melepaskan dari seorang muslim satu
kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia nisdaya Al
akan meleaskan dia dari kesusahan-kesusahan hari
kiamat. Dan barang siapa yang menutupi aib seorang
muslim niscaya Allah akan menutup aibnya di dur@a d
akhirat.” (H.R. Bukhori, Muslim Abu dawud, An-Nasa’
dan At-Tirmidziy®

b. Merasa bersaudara

Merasa bersaudara dapat dikatakan juga silodaritas
sosial.Solidaritas sosial di dalam agama Islam rdikedlengan
ukhuwah islamiyah yang artinya persaudaraan di dalam
Islam.Ukhuwah adalah ikatan kejiwaan yang melahifk@rasaan
yang mendalam dengan kelembutan, cinta dan sikaméto
terhadap setiap orang yang sama-sama diikat dengdan
akidah Islamiyah, iman dan tak®f.

Maksudnya, bahwa antara orang Islam satu dengag ora
Islam yang lain itu bersaudara. Bahkan di dalatanipun
dijelaskan bahwa iman seseorang tidak semurnalafsaseorang
itu tidak mencintai saudaranya seperti mencintai sendiri.

Seperti sabda beliau yang berbunyi:

**Syekh Ahmad HasyinTerjemah MukhtarulAhadite!84.
®Abdullah Nashih UlwanPendidikan Sosial AnakBandung : PT. Bina Citra Pesona. Remaja
Rosdakarya, 1992), 5.
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Artinya: “Dari Anas ra. Dari Nabi SAW. beliau bebska: tidaklah
termasuk beriman seseorang di antara kamu sehingga
mencintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya
sendiri.” (H.R. Bukhori, Muslim, Ahmad, dan Na$ai)

Dari hadits tersebut, sudah jelas bahwa Islam s$anga
menghargai persaudaraan dalam arti sebenarnyaaudaraan
dari hati nurani, yang didasarkan keimanan dan todieai hal-hal
yang lain.

Islam telah mewajibkan persaudaraan di jalan Allah
SWT, sebagai hasil datkhuwah(persaudaraan) di jalan Allah
SWT ialah terjalinnya hubungan yang harmonis asgaama.

Bagi orang yang memiliki rasa persaudaraan yarggitin
terhadap sesama, maka orang tersebut enggan umulgikan
orang lain. Karena bagi seseorang yang memiliki t81Qgi,
merugikan orang lain itu sama dengan merugikarsdindiri®*

3. Dari sudut pandang etika-sosial, tes di atas jugapad
menggambarkan tingkat etika sosial sebagai cerrastaik kualitas
kecerdasan spiriual. “Semakin jujur, sopan, danadeds etika

sosialseseorang”. Demikian kira-kira rumusan plogidi, “semakin

tinggi kualitas kecerdasan spiritualnyz”.

®iSyekh Amad HasyiniTerjemah MukhtarulAhadits378.
®2Taufik PasiakRevolusi IQ/EQ/SQ..257.
®3SukidiKecerdasan Spirituai34
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Etika sosial merupakan nilai-nilai luruh yang dilieen dari
interaksi antar manusia. Nilai-nilai atau peratudatam masyarakat
berlaku dan disepakati besama sejak manusia hsginmgga kita kita
sering mendengar “baik-tidak baik”, “boleh-tidakiddw’, “sopan-tidak
sopan”, dan lain sebagainya maka dari itu sejash &adar, kita
diwajibkan untuk menydari nilai-nilai yang berlakli masyarakat.
ltulah tanggung jawab manusia yang tidak dapataklien sehigga
kehidupan seseorang dapat mengandung arti sampanemo
kehidupan yang terakhif.

Dari sudut pandang etika-sosial indikator yang takngdalah
jujur, amanah, sopan santun, toleransi dan angraskan.

1) Jujur
Salah satu dimensi kecerdasan ruhaniah terletax péeai
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian ocaagg mulia
yang telah dijanjikan Allah akan memperoleh limpahakmat
dari-Nya.®® Seseorang yang cerdas secara ruhaniah, senantiasa
memotivasi dirinya dan berada dalam lingkungan gi@ang yang
selalu berbuat jujur, sebagai mana firman-Nya datamah at-

Taubah ayat 119:

Z

0145 Bsall g 14hs8y AT 1451 15T 2l gl

®4Mif Baihagi , Psikologi pertumbuhan Kepribadian Sehat untuk Memtggngkan Optimisme
(Bandung: Rosdakarya, 2008), 172.
®Toto TasmaraRuhaniah 189
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwakaipada Allah
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yangbenar(
jujur)”.

Shiddiq adalah orang benar dalam semua kata, garhudan
keadaan batinya.Sehingga hati nuraninya menjadiabadari
kekuatan dirinya karena dia sadar bahwa segalaydra salah
merupakan dosa.

Jujur adalah bisikan dari galbu yang secara terasenus
mengetuk-ngetuk dan memberikan percikan cahayai. llEh
merupakan bisikan moral luhur yang didorong dati haenuju
kepada llahi®’

Bagi orang yang memiliki kecerdasan spiritual yéinggi ia
akan memaknai kejujuran merupakan jati diri yangnakiembuat
dirinya menuju kepada kedudukan yang terpuiji j@dnakin tinggi
kejujuran seseorang maka semakin tinggi pula kesard spiritual
yang ia miliki.

Amanah
Mereka yang memiliki kecerdasan ruhaniyah dihorrdati

dipercaya bukan karena kemampuan fisiknya, tetdiudian

ruhaninya yang senantiasa diterimanya dengan peraga
amanalf®
Amanah menjadi salah satu dari aspek ruhaniah bagi

kehidupan manusia, Karena, sebagai mahluk yanggsaémpurna

®Departemen Agama#l-Quran dan Terjemahny&66.
®Toto Tasmarakecerdasan Ruhaniat90.

®Ibid., 221.
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dari ciptaan Allah SWT dibandingkan dengan mahjlaikg lain,

maka amanah merupakan salah satu sifat yang dimigh

manusia sebagai khalifah dimuka bumi. Didalamirdia yang
amanabh itu ada beberapa nilai yang melekat:

a) Rasa ingin menunjukkan hasil yang optimal.

b) Mereka merasakan bahwa hidupnya memiliki nilai, selsuatu
yang penting. Mereka merasa dikejar dan mengegarase agar
dapat menyelesaikan amanahnya dengan sebaik-baiknya

c) Hidup adalah sebuah proses untuk saling memperaiamai
dipercayaf®

Jadi, bagi orang yang yang memiliki SQ tinggi maka
seseorang itu akan menjalankan tugasnya seseuaiahmeang
diberikan merupakan sebuah keharusan.

Sopan santun

Perilaku sopan santun merupakan unsur penting dalam
kehidupan bersosialisasi sehari-hari setiap or&aggna dengan
menunjukkan sikap sopan santunlah, seseorang déy@agai dan
disenangi dengan dengan keberadaannya sebagaiukadddial
dimana pun tempat ia berada.

Dalam kehidupan bersosialisasi antar sesama manusia
sudah tentu memiliki norma-norma dalam melakukabuhgan

dengan orang lain, dalam hal ini sopan santun daeabberikan

bid., 222.
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banyak manfaat atau pengaruh yang baik terhadapseindiri
maupun orang lain.

Dalam Islam pun sangat dianjurkan untuk kaumnya
memiliki sopan santun yang berlaku di lingkungansyaaakat
seperti yang dicontohkan oleh Islam ketika kitashkep kepada
orang yang lebih tua kita harus menghormati dama kiarus
menyayangi kepada orang yang lebih muda.

Toleransi

Toleransi artinyasikap memberi kebebasan kepadagora
lain, untuk bersikap dan berpendirian sesuai delkgarginannya.
Banyak pihak yang salah paham tentang kata tolevéereka
memahami orang yang toleran adalah orang yang letaahorang
yang tidak memiliki pendirian yang kokoh dalam lgeraa.

Sikap toleransi ini tidak lantas melunturkan keyaki kita,
bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang dii riéliah
SWT.Oleh karenanya, Islam mendidik umatnya untukmitila
sikap istigamah dalam beragama.Sikap istigamah lIseandengan
sikap fanatik.Sehingga toleransi sangat dianjurksatama tidak
masuk dalam hal akidah dan ibadah.

Hal ini di jelaskan oleh Allah dalam firman-Nya yan

berbunyi:
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Artinya: 1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,Xuatidak akan
menyembah apa yang kamu sembah.3. dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah.4. dan aku tidak
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,5.
dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah muha
yang aku sembah.6. untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku.”

Islam menghormati non-Muslim yang hidup dalam
masyarakat Islam dan memperlakukan mereka sebagmngok
yang berada dalam jaminan dan perlindunagan ARadsul-Nya
dan kaum muslimif*

Oleh karena itu, dalam meningkatkan kerukunan hidup
umat beragama, maka kehidupan beragama dalam rakatyperlu
adanya rasa gotong royong, saling menghormatngakengertian,
tenggang rasa. Sikap toleransi tak hanya berlakwahaintuk
sesama orang islam saja tetapi kepada semua agaméslpm
sangat menjunjung tinggi toleransi dalam beragagaa lkeerukunan
tetap terjalin di antara umat manusia.

5) Anti kekerasan
Allah SWT berfirman dalam surahan-Nisa’ yang besibun
Snle U3 g W 1,6 Al 83505 dags Aelys AT ek s

1 eh gl

Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnya80.
"Abad BadruzamarMembangun Keshalehan Sosi@fogyakata: Teras, 2010), 58.
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Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikssikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat
ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara naanusi
dan Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencar
keredhaan Allah, Maka kelak Kami memberi kepadanya
pahala yang besaf®.

Islam sebagai agama yaagmatan lil ‘alamienKarenanya
setiap ajaran Islam memiliki nilai kebenaran yaidgk diragukan
lagi.la berusaha menciptakan perdamaian di bumingga umat
manusia dan seluruh makhluk Allah dapat hidup $ejahHal ini

pun dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW.:

° 3

Jill Caoss I8 G2 A (2]l ) o e oy S ) 089
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Artinya: “Dan dari Ummi Kultsum bunti Ugbah bin AMuaith r.a
berkata: saya telah mendengar Rasulullah s.a.w
bersabda: bukan pendusta, seseorang yang mendamaika
antara ummat manusia, untuk mencari kebaikan dan
berkata baik”. (H.R. bukhari muslif)

Dalam ajaran Islam bahwa perdamaian merupakan kunci
pokok menjalin hubungan antar umat manusia, se@mngkrang

dan pertikaian adalah sumber mala petaka yang ingala pada

terpecah belahnya umat.Agama mulia ini sangat merapkan

keselamatan dan perdamaian, juga memerintahkan nnaatisia

agar selalu hidup rukun dan damai.

"?Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnyd44.
3salim BahreisyTarjamah Riyadus Shalihin (Bandung: Al-Ma’arif, 1985), 250.
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Sedangkan menurut Toto Tasmara, indikator kecemdasa
ruhani seseorang tertuang dalam firman Allah da@B. Al-

Maidah ayat 93:
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Artinya: “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang rban dan
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila
mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan
amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga)
bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikdf.”

%

3

Berdasarkan ayat tersebut, indikator kecerdasamanruh
adalah adanya sifat Tagwa (tanggung jawab), Imansp), dan
Amal shaleh(achievement orientatioffTagwa (tanggung jawab)
dan Iman (prinsip) merupakan indikator yang namgak sudut
pandang hubungan antara manusia dengan Allah selbhgaya
(habl  min Allah) dan Amal shaleh (achievement
orientation)nerupakan indikator yang nampak dari sudut pandang
hubungan dengan sesama man(sél| min annas).

1. Hubungan antara manusia dengan Allah sebagai tal{hakl
min Allah)

a. Tagwa(sense of responsibility)

"“Departemen Agamal-Quran dan Terjemahny&38.
"“Toto Tasmarakecerdasan Ruhaniyal.
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Tagwa bukan hanya sekedar pengetahuan, tetapi
sebuah dorongan untuk menunjukkan bukti tanggung
jawab atas apa yang diketahuinya tersebut. Dalam
kaitanya dengan kecerdasan ruhaniyah, pengerttamata
merupakan bentuk rasa tranggung jawab yang
dilaksanakan dengan penuh rasa cinta dan menumukka
amal prestatif di bawah semangat pengharapan ridha
Allah. "® Ketika seorang hamba bertakwa hal itu
menunjukkan bahwa ia memiliki rasa cinta terhaddahA
dan yang ia lakukan hanya ingin mendapatkan ricira d
Allah SWT.

Dari penjelasan di atas menerangkan bahwa orang
yang memiliki ketakwaan yang tinggi, maka semakin
tinggi pula kecerdasan spiritual yang dimilikinyaa€
lemahnya iman seseorang dapat diukur dan diketidrui
perilaku akhlaknyd’ Iman yang kuat menunjukkan amal
yang baik dan mulia, sedangkan iman yang lemah akan
termanifestasi dengan akhlak yang buruk pula.

b. Iman (prinsip)

Iman merupakan sesuatu yang diyakini dengan

teguh dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diarkt

dengan perbuatan.

“Ibid., 4.
"Ahmad Sunartokuliah Tujuh Menit: Bekal Dakwah Pembina Pribadi $fim, (Jakarta: Setia
Kawan, 2002), 9.
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2. Hubungan dengan sesama man(saol min an-nas)

Indikator yang nampak dari sudut pandang ini adalail

sholeh (achievement orientationfampir seluruh akhlak terpuiji
(mahmudah)ampak dalam indikator ini. Diantaranya:

a. Shiddiq (jujur)

Salah satu dimensi kecerdasan ruhaniah terleta pad
nilai kejujuran yang merupakan mahkota kepribadieang-
orang mulia yang telah dijanjikan Allah akan menopen
limpahan nikmat dari-Nyd®Seseorang yang cerdas secara
ruhaniah, senantiasa memotivasi dirinya dan bedaam

lingkungan orang-orang yang selalu berbuat jujur.

Shiddiq adalah orang benar dalam semua Kkata,
perbuatan, dan keadaan batinya.Sehingga hati mygani
menjadi bagian dari kekuatan dirinya karena dias@dhwa

segala hal yang salah merupakan dosa.

Jujur adalah bisikan dari galbu yang secara terus
menerus mengetuk-ngetuk dan memberikan percikaayaah
llahi. la merupakan bisikan moral luhur yang didayodari

hati menuju kepada llah®.

Bagi orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang

tinggi ia akan memaknai kejujuran merupakan jati yang

BIbid.,189.

*Toto TasmaraKecerdasan Ruhanial90.
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akan membuat dirinya menuju kepada kedudukan yenpgijt
jadi semakin tinggi kejujuran seseorang maka semakggi

pula kecerdasan spiritual yang ia miliki.
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Istigamah

Istigomah merupakan bentuk kualitas batin yang
melahirkan sikap konsisten (taat azas) dan tegutdipan
untuk menegakkan dan membentuk sesuatu menuju pada
kesempurnaan atau kondisi yang lebih baik, sebagarkata
tagwimmerujuk pula pada bentuk yang sempugievam)®°

Menurut Abu Ali ad-Daggaq ada tiga derajat
pengertian istigamah, yaitu menegakkan atau membent
sesuatytagwim)yang menyangkut disiplin jiwa, menyehatkan
dan meluruskan (igamah) yang berkaitan dengan
penyempurnaan, dan berlaku lur(istigamah) berhubungan
dengan tindakan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Amanah

Mereka yang memiliki kecerdasan ruhaniyah dihormati
dan dipercaya bukan karena kemampuan fisiknya,piteta
kekuatan ruhaninya yang senantiasa diterimanyaasepgnuh

rasa amanaft.

Amanah menjadi salah satu dari aspek ruhaniah bagi
kehidupan manusia karena, sebagai mahluk yang gpalin
sempurna dari ciptaan Allah SWT dibandingkan deng
mahluk yang lain, maka amanah merupakan salahssatu

yang dimilki oleh manusia sebagai khalifah dimukani.

8bid.,203.
8bid., 221.
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Didalam nilai diri yang amanah itu ada beberapainiang

melekat:

a) Rasa inginmenunjukkan hasil yang optimal.

b) Mereka merasakan bahwa hidupnya memiliki nilai, ada
sesuatu yang penting. Mereka merasa dikejar dageyan
sesuatu agar dapat menyelesaikan amanahnya dengan
sebaik-baiknya.

¢) Hidup adalah sebuah proses untuk saling memperdayai
dipercayaf?

3) Kontribus Tradis Mujahadah dalam Meningkatkan Kecerdasan

Ruhani

Tradisi merupakan kebiasaan dari masa lau yanghnaigaga dan
dipertahankan hingga sekarang oleh masyarakatidiak ada perubahan
dalam proses pelaksanaanya.Begitu pula dengarsitradjahadah yang
telah menjadi ciri khas dari jamaah Wahidiyah mudari mujahadah
yaumiyah, usbu’iyah, syahriyah bahkan mujahadahrdkiibadisi ini
bermanfaat besar bagi para pengamal karena dalaksaeaanya, tradisi
ini berisi banyak nilai-nilai pendidikan.

Pendidikan bagi umat manusia adalah system dan cara
meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidandyingga dalam
sepanjang sejarah hidup umat manusia di bumi iampgir tidak ada

kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidiksebagai

#bid., 222.
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pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekaljalam kelompok
masyarakat primitifs. Hanya saja system dan met@dgmang berbeda-
beda sesuai taraf hidup dan budaya masyarakat gramsiaing.

Islam sebagai agama wahyu menuntut umat manusa benakal
untuk berusaha keras mendapatkan kesejahteraap kiduunia dan
kebahagiaan di akhiratsesuai dengan petunjuk wahjran.Agama Islam
yang ajarannya berorientasi kepada kesejahteraamavduukhrawi
sebagai kesinambungan tujuan hidup manusia, mibtaknan dan takwa
kepada Allah SWT sebagai landasan kehidupan mandsiam
perjuangannya menuju cita-cita hidup terséBut.

Tradisi Mujahadah alam ajaran Wahidiyah, merupdkadtisi yang
banyak memiliki nilai pendidikan.Mujahadah yang dksud adalah
bersungguh-sungguh memerangi dan menundukkan hafsa antuk di
arahkan kepada kesadargafirruullalloh wa Rosulihi SAWPengertian
Mujahadah secara khusus adalah pengamalan sholawat Wahidigah
sebagian dari padanya menurut adab, cara dan amtyeng diberikan
oleh Muallif Sholawat Wahidiyah, sebagai penghdana kepada
Rosululloh SAW dan sekaligus merupakan doa permaindepada Alloh
SWT yang diperuntukkan diri pribadi dan keluarg&lyang masih hidup

maupun yang sudah meninggal dunia, bagi bangsandgara serta

8arifin, Filsafat, 72.
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pemimpin mereka di segala bidang dan umumnya keEgalah makhluk
ciptaan Allah SWT*

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, sudklp cjelas
bahwa tradisi mujahadah memiliki dimensi sosial daimensi
ketuhanan.Dimensi ketuhanan artinya mengajarkaraganya tentang
hubungan yang baik dengan tuhanya yakni Allah SVdiigykemudian
tercermin dalam sikap takwa.Dimensi sosial artinggengajarkan
jamaahnya agar senantiasa menjalin hubungan yaikgpbéa dengan
sesama manusia baik dengan sesama pengamal sholawatin dengan
sesama manusia secara umum. Kedua dimensi teeoutercermin ke
dalam akhlak yang muligéakhlakul karimah)yang merupakan indikator
tingkat kecerdasan ruhaniyah seseorang. Tingkatr#asan ruhaniyah
memang tidak dapat diukur dengan pasti, namun naagiat diidentifikasi
melalui indikator-indikator.Mengenai tingkat ke-whbnnya, wallahu

a’lam.

#M. Ruhan SanusKuliah Wahidiyah 185.
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METODE PENELITIAN

Metode sangat diperlukan dalam pelaksanaan pamelisebab dengan
metode tersebut tujuan penelitian dapat dicapaigalenbaik. Sebagaimana
diterangkan bahwa metode adalah cara utama untuidapatkan data yang

diperlukan®

Pada bab ini peneliti menyajikan penjabaran mengemetode yang
digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitim@ngenai Kontribusi
Mujahadah Usbu’iyah dalam Meningkatkan Kecerdasan Ruhani Jamaah

Wabhidiyah di Menampu Gumukmas Kabupaten Jembermraaue.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kualitatif deskriptif yakni sebuah pendekatan pilael yang berusaha untuk
mendeskripsikan realitas sosial dengan jalan méngegan permasalahan
atau variabel yang ada.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil pendekakarmlitatif agar
peneliti mampu memperoleh data yang lebih akurai ldasil wawancara
mendalam yang dilakukan. Disamping itu, pendek&iaalitatif digunakan
untuk penelitian yang bermaksud untuk memahaminfema tentang apa

yang dialami subyek penelitian. Dalam penelitiaralkatif, nantinya data

#suwandiMemahami Penelitian KualitatifJakarta: Rineka Cipta, 2008), 93.
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yang muncul berupstatementstau pernyataan-pernyataan dan bukan dalam
bentuk angka.

Adapun alasan peneliti menggunakan penelitianitatiéladalah
peneliti ingin mendapaktan gambaran nyatakontribusdisi Mujahadah
Usbu’iyah dalam meningkatkan kecerdasan ruhani para jam&ahidiyah
dari berbagai sudut pandang.Data yang diperolehdismikan pun berupa
deskripsi tentang kontribusi tradisiMujahadah Usbu’iyah dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani para jama’ah Wathdiy desa Menampu,
Gumukmas.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalak penelitian
fenomenologis, yaitu penelitian yang mencoba unto&njelaskan atau
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalamgndiy@asari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa indi¥itMengingat permasalahan
yang dikaji adalah kontribusi tradisMujahadah Usbu’iyah dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani para jama’ah Wathdiy desa Menampu,
Gumukmas.

B. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini adalah di desa Menampu ke¢cam&umukmas
kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi tersédanena adanya beberapa

pertimbangan sebagai berikut:

8Lexy J MoelongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 17.
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a. Mujahadah Usbu’iyahdi desa Menampu merupakan suatu organisasi
yang masih aktif dan dirasa memiliki kontribusi gahesar terhadap
pengamal sholawat Wahidiyah di sekitar wilayaheteus.

b. Jamaah Wahidiyah di desa Menampu cenderung lebibuka
(welcomeflan bersedia memberikan keterangan-keteranganedimifbi
mengenai organisasi mereka sebagaimana yang dikaututeh peneliti.

c. Adanya kesediaan dari dosen pembimbing untuk mekaverarahan
pemikiran dalam penelitian ini.

C. Subyek Pendlitian
Dalam penelitian ini informan yang dipilih oleh @iti merupakan
orang-orang yang dianggap mengerti dan dapat mémbeketerangan-
keterangan atau data-data yang dibutuhkan mendedial yang sedang
diteliti, yaitu:
a. Ketua organisasi/Ketua Pengurus Wahidiyah (PW) Mgna
Gumukmas
b. Tokoh Wahidiyah desa Menampu, Gumukmas
c. Anggota organisasi/Pengamal Sholawat Wahidiyah
Peneliti akan menggunakan teknigurposive sampling untuk
menentukan subyek yang akan diteliurposive samplingadalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pEtigan-
pertimbangan tertenfliAlasan peneliti menggunakan teknik ini karena

penelitian ini dilaksanakan secara menyeluruh tliEklasarkan strata.

8’Sugiyono Metode Penelitiakuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta013) 65.
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Jadi pengambilan sampelnya didasarkan pada tujuarg yakan
dicapai. Dalam penelitian ini yaitu untuk mempeholdata atau
informasi mengenai kontribusi tradidMujahadah Usbu’iyahdalam
meningkatkan kecerdasan ruhani jama’ah Wahidiyah déisa
Menampu. Subyek dalam peelitian ini juga telah rditkan oleh
peneliti, yakni ketua Pengurus Wahidiyah (PW), tok@ahidiyah dan
pengamal sholawat Wahidiyah di desa Menampu, Guragkm
D. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang akandigunakaamd
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yaegat menurut
peneliti adalah diantaranya:
a. Observasi
Metode observasi merupakan alat pengumpulan daig ya
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat ssishematik
gejala-gejala yang diselidik®Cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengansstbagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-itentaeg kejadian
atau tingkah laku yang digambarkan akan teffadi.
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan datarvabse
dapat dibedakan menjadparticipant observation (observasi

berperan serta) damon participant observatiorfobservasi tidak

8K holid Narbuko dan AhmadMetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 70.
¥ Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikkarta: Rineka Cipta, 2002), 204.
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berperan sertaj’ Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
participant observationyakni peneliti berperan serta atau terlibat
dalam kegiatan-kegiatan organisasi yang sedangatiiatau yang
sedang digunakan sebagai sumber data. Selain ahelifp juga
menggali dan mengumpulkan data dari informan sdata buku-
buku yang berkaitan dengan ke-Wahidiyah-an.

Alasan peneliti menggunakamarticipant observation
adalah karena peneliti ingin mendapatkan data sgatabaran
yang lebih jelas dan lengkap mengenai pelaksanagahadah itu
sendiri. Alasan kedua adalah karena teknik penglanpiata yang
digunakan oleh peneliti belum dianggap cukup um@andapatkan
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.

b. Wawancardinterview)

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud-maksud
tertentu.”> Menurut Esterbergh yang dikutip oleh Sugiyono
mengemukakan bahwa wawancara memiliki beberapa mMmaca
diantaranya yaitd?
1) Wawancara terstruktystructured interview)

Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpdizia

bila peneliti atau pengumpul dta telah mengetakogdn pasti

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Padaaweava

**Sugiyono Metode Penelitian]45.
*Lexy J. MoeloengMetode Penelitian KualitatifL38.
92Sugiyono Metode Penelitian233.
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jenis ini peneliti sudah menyiapkan sejumlah peran dan
juga alternativ jawaban dari pertanyaan tersebut.

2) Wawancara semi-terstrukt(in-dept interview)

Pelaksanaan wawancara ini lebih bebas bila dibgkdm
dengan wawancara terstruktur.Pada wawancara jemis i
peneliti juga membutuhkan pedoman wawancara. Dabilap
dimungkinkan data yang didapat kurang memuaskamelitie
boleh menggali informasi lebih dalam tanpa menggana
pedoman wawancara.

3) Wawancara tidak terstruktgmon structured interview)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yagigad
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawangarg
terlebih dahulu harus disusun seperti pada keduas je

wawancra yang sebelumnya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis aravara
semi-terstruktur. Peneliti terlebih dahulu akan yusmun dan
menyiapkan pedoman untuk wawancara. Hal ini dilakulagar
pertanyaan yang diajukan kepada informan atau &uenjadi
jelas dan tidak keluar dari hal-hal yang berkaasau dibutuhkan
untuk penelitian ini. Namun apabila informasi aw@data yang
diberikan informan masih dianggap kurang memuaskaaka
peneliti akan menggali informasi lebih dalam lagendan

mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  tambahan. Meskipun



54

pertanyaan tersebut telah keluar dari pedoman yteigh

disiapkan.

Data yang ingin diperoleh peneliti dengan teknik

wawancara semi terstruktur ini adalah mengenahbbberikut:

1) Kontribusi Mujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut panda
hubungan dengan Allah.

2) Kontribusi Mujahadah Usbuiyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut panda
hubungan antar sesama Jamaah Wabhidiyah.

3) Kontribusi Mujahadah Usbuiyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut panda
hubungan dengan sesama manusia secara umum yaigande
masyarakat sekitar desa Menampu yang bukan jamaah
Wabhidiyah.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlal-
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bukwat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainyalitPemamegang
check listuntuk mencari variabel yang sudah ditentukan agaeiti

dapat lebih mudah dalam mencari data yang dibututika

% Arikunto, Prosedur Penelitian203.
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Data yang ingin diperoleh peneliti dari metode wokntasi
ini diantaranya:
a) Profil majlisMujahadah Usbu’iyaljamaah Wahidiyah
b) Daftar/struktur kepengurusan Wahidiyah Gumukmas
E. AnalissData
Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarase
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanczatatan lapangan
dan bahan-bahan lain sehingga dapat lebih mudaahatifi dan
temuanya dapat diinformasikan kepada orang Yabata yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis ¢atitatif deskriptif.
Analisis data kualitatif deskriptif adalah suatutat® penelitian yang
bermaksud untuk membuat penginderaan (deskripsijgemai situasi-
situasi dan kejadian-kejadidn.
Analisis data kualitatif deskriptif terdiri dariga langkah, yaitu
reduksi data, display data dan penarikan kesimptilan
a. Reduksi datddata reduction)
Kegiatan reduksi data ini dilakukan karena datagydiperoleh dari
lapangan sudah cukup banyak sehingga perlu deatara teliti dan
rinci. Dalam kegiatan ini peneliti melakukan reduklsta dengan
cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokugkada hal-hal

yang penting yang sesuai dengan judul yang akaglitditlan

*Sugiyono Metode Penelitian244.
%Sumadi Suryabrat&/etode PenelitianJakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 18.
Sugiyono Metode Penelitian244.
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membuang hal-hal yang dianggap kurang sesuai det@ja@nyang

diperlukan.

Data yang akan direduksi ini dapat memberikan gaambgang

lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk mengukgsuldata

selanjutnya. Adapun data yang peneliti kumpulkaalad sebagai
berikut:

1) Kontribusi Mujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut panda
hubungan dengan Allah.

2) Kontribusi Mujahadah Usbuiyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut panda
hubungan antar sesama Jamaah Wabhidiyah.

3) Kontribusi Mujahadah Usbuiyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut panda
hubungan dengan sesama manusia secara umum yaigande
masyarakat sekitar desa Menampu yang bukan jamaah
Wabhidiyah.

b. Penyajian datéata display)
Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi aita
menyajikan data yang telah diperoleh.Penyajian ddtdam
penelitian merupakan suatu langkah yang berkesinagan deretan

kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif daemutuskan
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jenis serta bentuk data yang harus dimasukkan dalaonan selama
memperoleh data di lapangan.
c. Penarikan kesimpulai€onclusion drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ygi&mnarikan
kesimpulan. Dengan melakukan penarikan kesimpularaka
peneliti akan mendapat penemuan baru yang sebeturbejum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atauagamisuatu
obyek yang sebelumnya masih meragukan menjadi jelas

F. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data merupakan salah satualampghting.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepeaay yang dicapai
dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan pdgnbuktian oleh
peneliti pada kenyataan yang diteliti.Pada pemliini, peneliti akan
menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan itekemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandalailuar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatedireglap data itu.

Triangulasi yang digunakan adalah tringulasi sumlzEn
triangulasi metode. Triangulasi metode menurut dRattberarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernaysaatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat beela dalam

penelitian kualitatif’’

%Lexy J. MoeloengMetode Penelitian Kualitatif330.
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G. Tahap-tahap Pendlitian
Penelitian memiliki tiga tahap, yaitu: tahap prpdagan atau persiapan;
tahap pelaksanaan lapangan; dan tahap pasca jgeriélit
a. Tahap pra lapangan atau persiapan
1) Menyusun rancangan penelitian
2) Memilih lapangan penelitian
3) Mengurus perizinan
4) Menjajaki dan menilai lapangan
5) Menentukan informan
6) Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian
7) Memahami etika penelitian
b. Tahap pelaksanaan lapangan
1) Memahami latar penelitian
2) Memasuki lapangan penelitian
3) Mengumpulkan data mengenai mujahadah usbu’iyah
4) Menyempurnakan data yang belum lengkap
c. Tahap pasca penelitian
1) Menganalisis data yang diperoleh
2) Mengurus perizinan selesai penelitian
3) Menyajikan data dalam bentuk laporan

4) Merevisi laporan yang telah disempurnakan

®Burhan BunginAnalissis Data Penelitian Kuantitatif)akarta: Grafindo Persada 2003), 205.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Gambaran umum wilayah

Desa menampu adalah salah satu desa yang masuyalwila
kecamatan Gumukmas kabupaten Jember, Jawa Timusa Dei
merupakan desa tertua dari 8 desa di kecamatan Kdoasu Terletak di
daerah Jember bagian selatan, desa Menampu meindgtks wilayah

sebagai berikuf®

a. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Mayangamiigp
b. Sebelah utara berbatasan dengan desa GumukmasaBtirwo
c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Gumukmas-gdayan

d. Sebelah timur berbatasan dengan desa Bagorejo-gfajan

Jumlah penduduk desa Menampu sebanyak 11.567 Siwaber
penghasilan masyarakatnya mayoritas adalah daorsgertanian. Jarak
desa Menampu dari pusat pemerintahan kecamatamarseld km.
sedangkan jarak dari ibu kota kabupaten adalahaseBd km. secara
administrasi desa Menampu terbagi menjadi bebepmuukuan atau

dusun, yaitu dusun Krajan dengan 16 RT dan 8 RVeumliKedung

*Dokumentasi, Menampu, 18 September 2016.
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Lengkong dengan 12 RT dan 6 RW, dusun krajan Kapitmmgan 12 RT

dan 6 RW dan dusun Pulorejo dengan 10 RT dan 5RWw.

2. Profil Tarekat Wahidiyah di Menampu
a. Visi dan Misi

Visi: Perjuangan Wahidiyah mempunyai tujuan terwoya
keselamatan, kedamaian, kesejahteraan dan kebahagia
hidup lahir dan batin, material dan spiritual dndudan di
akhirat bagi masyarakat umat manusia seluruh dunia.

Misi: Perjuangan Wahidiyah adalah upaya lahiriyathmiyah
untuk memperoleh kejernihan hati, ketenangan baain
ketentraman jiwa menuju sadar ma’rifat kepada ASaMT
wa Rasulihi SAW dengan mengamalkan sholawat
Wahidiyah dan ajaran Wahidiyah sesuai dengan bigainin
mu’allif sholawat Wahidiyah.

b. Sejarah Singkat Wahidiyah di Menampu

Menurut bapak Iskandar dan bapak Amir, sejarah
Wabhidiyah di Menampu berhubungan erat dengan s$ejara
Wahidiyah di Puger. Pada awalnya, Wahidiyah pertadh
dibawa oleh K.H Abdullah yang berdomisili di kecadara
Wuluhan pada tahun 1987. Beliau merupakan seorandatang
dari banyuwangi yang kemudian merantau ke pugesnkasuatu

permasalahan ekonomi. Beliau masuk tarekat Wahidigjak

199hid.,



61

masih di Banyuwangi kira-kira pada tahun 1977 ydiagak oleh
bapak Yusuf. Sebelum beliau masuk tarekat Wahidiyehiau
juga pernah ikut tarekat lain vyaitu tarekat insaami di

Banyuwangi.

Profesi kiai Abdullah adalah seorang paranormaktar
pada waktu itu banyak nelayan yang sebelum pergilake
meminta doa atasowankepada beliau. Selama beliau di Puger,
akhirnya beliau membentuk jamaah dzikir dan menjeaa
sholawat Wahidiyah. Awalnya hanya sekitar empah@rgang
mau mengikuti tarekat Wahidiyah. Kemudian orangigreersebut
beliau ajak untuk menghadmujahadah kubrai pusat Wahidiyah
Kedunglo, Kediri. Di sini lah yang kemudian jumlgengamal
sholawat Wahidiyah semakin hari semakin banyak ldanudian
menyebar hingga ke Kecamatan Gumukmas, tidak teakedi

desa Menampu.

Selain menyebarkan di daerah Puger dan Gumukmeis, ki
Abdullah juga berjuang menyebarkan ajaran Wahiddiakilayah
lainya seperti di kecamatan Sidoharjo (Porong Jaliepatnya di
desa Kalisogo pada tahun 1988, kecamatan Ramigpada tahun
1990, kecamatan Balung pada tahun 1991, kabupateyud/angi
pada tahun 1992, di kecamatan Kencong pada tahf4 dan

kabupaten malang pada tahun 1995.
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Penyebaran ajaran Wahidiyah di Puger sendiri awaalny
secara sembunyi-sembunyi. Mujahadah yang pertamih ka
disdakan adalalmujahadah Usbu’iyahltupun awalnya hanya
terdiri dari 20 orang anggota yang berasal adri Keeamatan
yakni Puger dan Gumukmas. Selang beberapa tahumdkeam
jamaahnya semakin banyak. Sehingga pada sekitan taB97
jamaah Wahidiyah mulai mengadakan mujahadah seeeaag-

terangan*

c. Daftar Nama Pengurus Wahidiyah Gumukmas

1. Ketua PW (Pengurus Wahidiyah) : Jamiluddin
Wakil ketua PW : Suwarno

2. Sekretaris : Hendro
Wakil : Sugito

3. Bendahara/Penghimpun : Hendi Prayoga
Wakil : Ngatmari

4. Departemen-departemen

a. Departemen Pembina Wanita Wahidiyah (DPWW)
diketuai oleh Magfiroh

b. Departemen Pembina Penyiaran Wahidiyah (DPPW)
diketuai oleh Sumarti

c. Departemen Pendidikan Wahidiyah (DPW) diketuai oleh

H. Anshori

YIAmir Suwarno WawancaraMenampu, 18 September 2016.
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d. Departemen Pembina Remaja Wahidiyah (DPRW) diketuai
oleh Abdul Hadi
e. Departemen Pembina Kanak-kanak Wabhidiyah
(DPKW) diketuai oleh Mariatul Wafiroh
5. Imam Jamaah
a. Amir Suwarno
b. Budiono
c. Didik
d. Rahmat Hidayat
d. Pelaksanaan Mujahadah Usbu’iyah di Menampu
Berdasarkan hasil observasi, Mujahadah Usbu’iyatheda
Menampu dilaksanakan satu kali dalam seminggu,iyadaa hari
Kamis malam Jumat. Majlis ini dimulai pada pukul®® (setelah
isya’) sampai 21.00 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan dengara
berjamaah setelah itu diadakan pembinaan-pembia@ankuliah
Wahidiyah sampai selesai. Baru kemudian ditutupgdendoa
bersama yang dipimpin oleh ketua Mujahadah yakrpaka
Iskandar-%?
Adapun tata cara bermujahadah dalam tarekat Waihdiy
adalah sebagai beriktf
1. Harus betul-betul menjiwai ajaran ajaran wahidiyailah —

Billah, Lirrosul — Birrosul, Lilghouts — Bilghouts)

102 4;
Ibid.,
% ttp://pengamalwahidiyah.org/images/fafirru.gif(@§ustus 2016)
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2. Hudlur yaitu hati showan/ingat/menghadap kepada Allah
SWT.
3. lIstihdlor yaitu merasa benar — benar berada dihadapan Allah
SWT.
4. Disertai ta‘’dhim (menghormat) darmmahabbah (mencintai)
Rasulullah SAW.
5. Disertai dengafadzallu(merasa rendah dan hinaal Iftiqor
(merasa sangat membutuhkamyhollum(merasa dholim dan
berlarut — larut penuh dengan dosa dihadapan A)
6. Berkeyakinan bahwa mujahadah/doanya diijabahi r{citg
oleh Allah SWT (jangan sampai ragu—-ragu).
7. Merasa benar — benana’munimengikuti hadrotul mukaram
K.H. Muallif Madjid, maka gaya, lagu, sikap, darara
melaksanakan Mujahadah harus sesuai dengan turitehan.
8. Adab lahir supaya disesuaikan dengan adab batin dian
anjurkan dalam keadaan dalam hadats (tidak batal).
B. Penyajian dan Analisis Data
Pada penjelasan sebelumnya telah dipaparkan bahalamd
memperoleh data, penelitian ini menggunakan metbdervasi, wawancara
serta dengan didukung dokumen. Setelah melaluieprgmeralihan data
dengan berbagai metode tersebut, mulai data yazplgkampai data yang

fokus dan sudah dianggap representative, untuknjaélga data tersebut
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secara berurutan disajikan secara spesifik dan acengada fokus penelitian

beserta analisisnya.

1. Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut pandag hubungan

dengan Allah

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancaraudwatasi dan
observasi yang dilakukan peneliti, data-data yamgniikan mengenai
kontribusi tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam mehkaigan kecerdasan
ruhani jamaah Wahidiyah dari sudut pandang huburdgngan Allah

adalah sebagai berikut:

Salah satu manfaat terbesar yang dirasakan oledajaiVahidiyah
di desa Menampu dari adanya tradisi Mujahadah Usdiu’ adalah
meningkatnya iman dan ketagwaan mereka terhadam AWT. Hal ini

selaras dengan penuturan salah seorang anggotaitygoy Khotimah:

Jelas sangat bermanfaat adanya Mujahadah UsbuiiyaiNdhuk
Dengan rutin menghadiri Mujahadah Usbu’iyah iniyasasangat
merasakan kalau iman dan taqwa saya terhadap rkaingkat.’*

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada kepanbahwa
indikator kecerdasan ruhani dari sudut pandang ingdou dengan Allah
meliputi tagwa yang diartikan adanyasponsibilityatau rasa tanggung

jawab. Tagwa merupakan bentuk rasa tanggung jgamad dilaksanakan

1% hotimah, WawancaraMenampu, 17 September 2016.
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dengan penuh rasa cinta dan menunjukkan amal fpfedtabawah

semangat pengharapan ridha Alt&h.

Kami bersama-sama membaca sholawat Wahidiyah sebagtuk
hormat kepada Nabi Muhammad, dan juga bentuk keamd<ami
kepada beliau. Ya, tentunya berhasymfaat'e Kanjeng Nabi di
akhirat kelak:®®

Ibu Zubaidah yang juga pengamal sholawat Wahidiyah

menambahkan bahwa:

Tidak hanya sholawatan saja, kalau kami rsgd&umpulan
Usbu’iyah, kami juga wiridan bersama. Bersama-samengingat
Allah, memohon ampun atas dosa dosa kitaAMamdulillah selama
saya rutin ikut kumpulan ini, sedikit-sedikit ap@rubahan yang saya
rasakan. Sekarang ini ya&lhamdulillah nambah-nambah waktu
ngajinya. Namanya iman itu kan naik turun ya. Kapkalau sedang
naik imannya kan ibadah meningkat juga, tapi kadadah turun
untuk ibadah saja susahnya tak karuan. Oleh sébalya mengikuti
kumpulan ini. saya berharap iman ini bisa terjagagan sampai

turun®’

Kontribusi Mujahadah Usbu’iyah di desa menampu daiam
meningkatkan kecerdasn ruhani para pengamal sholaas sudut
pandang hubungan dengan Allah SWT adalah melataidmabacaan yang
mereka baca secara bersama-sama. Bacaan-bacadottgedkni sholawat
Wahidiyah dan bacaan yang memang khusus dibackakbtujahadah
Usbu’iyah yang berisi dzikir atawiridan. Hal ini seperti yang telah
dipaparkan oleh Ustadz Iskandar yang merupakanak&fujahadah

Usbu’iyah ini.

1%Toto, Ruhaniah 4.
%K hotimah,WawancaraMenampu, 17 September 2016
197ZubaidahwawancaraMenampu, 17 September 2016.
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Kami membaca Sholawat Wahidiyah terlebihufialwaktu acaranya
baru dimulai. Setelah itu, kami membaca amalarttyjuh belas (7
17). Ini sholawat kamipPhek(sambil menyodorkan kepada peneliti
sebuah selebaran berisi sholawat Wahidiyah, kemudaliau
menunjukkan amalan 7 17 yang ada pada sebuah buéh). kalau
yang ini namanya amalan tujuh-tujuh belas.

Melalui bacaan sholawat dan dzikir inilAftujahadah Usbu’iyah
meningkatkan kecerdasan ruhani para pengamal sablkdwsusnya dari

sudut pandang hubungan dengan Alah SWT. Ustadzndskajuga

menambahkan:

Mujahadah Usbuiyah ini memang besar konsibya dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani para pengamal sabladpalagi
kalau hubunganya dengan gusti Allah. Seperti yandals saya
jelaskan tadi, kami rutin membaca sholawat dan amaimalan yang
isinya wiridan kepada Allah. Ya otomatis waktwiridan itu kita
menyebut-nyebut nama Allah dan mengingat-f¥a.

Apa yang diungkapakan oleh bapak Amir tersebutdsemengan
pendapat bapak Lutfi yang merupakan angddtgahadah Usbu’iyah.

Beliau berpendapat:

Tujuan utamaMujahadah Usbu’iyahini adalah berdzikir bersama.
Dengan berdzikir, kita akan senantiasa mengingdéhAkehingga

iman dan taqwa kita juga akan bertamb&h.

Amalan yang berisi dzikir kepada Allah SWT tentungkan
membuat para pengamal sholawat mengingat Allah. Di@amgan
demikian, mereka akan mengingat dosa-dosa mereakdilsaneminta
ampun kepada Allah akan hal itu. Bahkan dalam Magah Wabhidiyah
juga diajarkan menangis sebagai wujud #hadufatau takut kepada Allah

dan juga syukur atas segala nikmatnya. Tangis dajanan Wahidiyah

'%|skandarWawancaraMenampu, 18 September 2016.
19%juhammad LutfiWawancaraMenampu, 18 September 2016.
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merupakan tangis yang berorientasi (berhubungan lsekaitan dengan
Allah).*° Bapak Amir yang merupakan Imam jamaah Wahidiyah

Menampu menuturkan:

Menangis kalau dalam Wahidiyah itu bukan amgis soal harta
benda yang sifatnya duniawi. Alasan-alasan menaygigamaah
Wabhidiyah itu karena ada sentuhan jiwa yang halas tkmbut
sehingga kami merasa banyak sekali bedosa dan imgndapatkan
ampunare gusti Allah**

2. Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam Mening katkan
Kecerdasan Ruhani Jamaah Wahidiyah dari Sudut Pandag

Hubungan Antarsesama Jamaah Wabhidiyah

Dalam kehidupan, manusia tak hanya berhubunganadeAtiah
tetapi berinteraksi juga dengan sesama manusian&ananusia sebagai
mahluk sosial yang memang perlu dan membutuhkatudammanusia
lain. Oleh karena itu manusia diharapkan untuk dapenjalin hubungan
antara sesamanya dengan baik dengan cara mewkagah Islamiyah
yang terjalin. Sebab Islam sangat menganjurkankusaling menjaga

ukhwah Islamiyalagar umat Islam menjadi umat yang tangguh.

Selain menyembah kepada Allah, manusia sebagaiuknaboisial
juga perlu kontak sosial yang positif dengan mamuisiin. Dalam
Mujahadah Usbuiyah selain para jamaah dapat belajar bersama
mengenai ajaran agama Islam, majelis ini secarmaits berkontribusi

dalamukhwah Islamiyatpara anggotanya karena setiap minggu pasti ada

19\, Ruhan SanusKuliah Wahidiyah 233.
1 Amir, WawancaraMenampu, 22 September 2016.
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interaksi antar anggota. Sehingga tali siraturag@makin tersimpul kuat
dan akan terhindar dari pertengkaran yang membergepahan. Hal ini

dingkapkan oleh bapak Amir yang mengatakan bahwa:

Ya kalau menurut saya majelis ini juga berpengataihadap

hubungan antarsesama pengamal sholawat Wahidiyadmakiy

tujuan utama kita mengadakan mujahadah ini adatdagai sarana
mencari ilmu agama, namun secara tidak langsungpderaya atau
tidak mujahadah ini juga sebagai ajang mempedaatmenambah
tali silaturahim yang dapat meningkatkakhwah islamiyahantar

anggota sehingga kerukunan itu dapat terus tefjglin

Bapak Iskandar yang merupakan kei@ahadah Usbu’iyatdesa
Menampu juga berpendapat sama dengan bapak AmitiauBe

mengungkapkan:

Salah satu tujuan diadakaniéujahadah Usbu’iyahini memang
sebagai ajang silaturrahmi bagi kami para pengah@hwat. Karena
kalau sudah diluar majlis, kita akan sibuk dengamsan dan
pekerjaan masing-masing. Untuk menyempatkan dnsilaéurrahmi
ke rumah sesama pengamal sholawat yang dekat s#ifgas
masyaallahapalagi yang agak jauh.

Manusia dengan beragam aktifitasnya seperti seganamemang
jarang sekali yang mempunyai waktu untuk bersitatum. Mereka
biasanya akan sibuk dengan pekerjaan dan urusaag@mgamasing. Ada
yang berangkat untuk bekerja di pagi buta dan patang pada petang
hari. Kalaupun ada sedikit waktu, biasanya akanadfamtkan untuk

beristirahat.

Bagi pengamal sholawat Wahidiyah desa Menampu yang

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani danya Mujahadah

12bid.,
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Usbu’iyah kontribusinya dirasa cukup besar dalam menguatkdunuwah
antar sesama pengamal sholawat dan dirasa dapat rpehjadikan
hubungan yang baifhablum min annas)antarsesama pengamal sholawat

Wabhidiyah.

Mujahadah Usbu’iyah merupakan sarana untuk berkurbpgi
para pengamal sholawat Wahidiyah. Berkumpul artisgng bertemu

satu sama lain. Dalam hal ini Bapak Misdi mengupgka bahwa:

Mujahadah Usbu’iyah ini menjadikan para mangl sholawat untuk
bertkumpul. Sehingga terlihat kerukunan antarsesgmagamal
sholawat. Masing-masing orang saling bertemu dasilagirrahim

sehingga mempererat persaudaraan sesama muslim.

Jelaslah bahwa kontribusi Mujahadah Usbu’iyah culhgsar
dalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah Wahdgari sudut
pandang hubungan antarsesama jamaah Wabhidiyamildglertegas oleh

ibu Khotimah yang mengungkapkan:

Kalau ikut hadir diMujahadah Usbu’iyah,kami membudayakan
salam dan berjabat tangan dengan sesama pengaofal &aik itu

ketika baru datang ataupun di akhir majlis. Budagam dan jabat
tangan memang terkadang diremehkan bagi sebagiag.ofapi bagi
kami, kontribusinya sangat besar dalam meningkatkdruwahdan

menjagasilaturahmidengan baik!?

Kontribusi Mujahadah Usbu’iyaldalam meningkatkan kecerdasan
ruhani jamaah Wahidiyah dari sudut pandang hubungatarsesama
jamaah Wahidiyah tidak hanya melalui budaya salam @bat tangan

saja. Tarekat Wahidiyah juga mewajibkan pengaddand box” di tiap-

113

Khotimah,Wawancara28 September 2016.
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tiap rumah pengamal sholawat. Hal ini sesuai dergamuturan bapak

Iskandar:

Kotak “dana box” wajib ada di setiap rumaéngamal sholawat.
Nantinya “dana box” ini akan kami kumpulkan damgkat desa,
kecamatan hingga kabupaten. Nah, dari tingkat katleapitu, baru
“dana box akan disetorkan langsung ke Pt4at.

Kotak amal atau yang akrab disebut dengan dana dabam
lingkungan Wahidiyah ini bukan dimaksudkan untukedikan secara
cuma-cuma kepada muallif Wahidiyah. Namun hasiu asa dari kotak
amal ini dianggap sedekah dan bantuan perjuangamn pangamal
sholawat dalam mengembangkan ajaran Wahidiyah. Bagiaah
Wahidiyah, dengan mengisi kotak kecil ini, akangsdrbesar manfaatnya
bagi perkembangan tarekat Wahidiyah. Lebih jauh, lagl tersebut
menunjukkan kepedulian yang tinggi dari pengamallasirat terhadap

ajaran dan juga sesama pengamal sholawat Wahidiyah.

Dalam pelaksanaan mujhadah, setelah membaca shothama
berdzikir bersama, ustadz Iskandar biasa memberp@mgisian atau
ceramah agama yang bertujuan untuk mempberikan gdajatan kepada
para jamaah Wahidiyah mengenai hal-hal yang bewkaiengan ibadah
maupun muamalah. Namun yang ditekankan oleh bebaalah
muamalahnya, yakni hubungan antarsesama pengamiawsit. Beliau

menuturkan:

114

Iskandar Wawancara Menampu, 22 September 2016.
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Saya biasa memberikan ceramah agama pada pararzersielawat.
Selain itu, saya juga tidak pernah lupa mengingatk&reka untuk
menjaga kerukunan. Ya, seperti yasgmpeyanahu, kami ini kan
termasuk jamaah minoritas disini, jadi kalau kaiekak bisa menjaga
dengan baik hubungan kami, perselisihan kecil lbrsamecahkan
kamil*®

Hal ini diperkuat dengan observasi terhadagu’idhoh hasanah
yang disampaikan oleh bapak Iskandar seihgahadah Usbu'iyat®
Beliau menyampaikan kepada para pengamal sholawing pentingnya
menjaga hubungan yang baik antarsesama pengamiaiwsaho Beliau
mengingatkan kembali tentang sejarah Wahidiyahpgsjuanganya dalam
mengembangkan ajaran mereka. Beliau berpesan agar gengamal
sholawat senantiasa memperteguh keimananya agak timudah
digoyahkan oleh hal apapun yang dapat menimbullepegahan dalam

Wabhidiyah.

Dengan mendengarkan apa yang beliau sampaikanrapizm
para anggota majlis dapat memahami apa yang bshawpaikan dan

benar-benar mengamalkan apa yang telah merekadkpatajlis ini.

Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam Mening katkan
Kecerdasan Ruhani Jamaah Wahidiyah dari Sudut Pandag

Hubungan dengan Sesama Manusia secara Umum

Akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari dirsezgang
secara spontan dan terjadi secara berulang-ulakiplalh yang terpuji

merupakan akhlak yang dimiliki setiap muslim kardneah hasil dari

Bbid.,

11%0bservasi, Menampu, 28 September 2016.
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agidah dan melaksanakan syariah agama degan b&kialak terpuji

merupakan indikator-indikator yang mencerminkangkat kecerdasan
ruhaniyah seseorang khususnya dari sudut pandabhgnan dengan
sesama manusighabl min annas).Mujahadah Usbu’iyah memiliki
dimensi ketuhanan yang mampu membuat para anggetakukan

perbuatan baik yangberhubungan dengan Allah. Setgitradisi ini juga
memiliki dimensi sosial karena selalu melibatkamyak orang untuk
berkumpul. Artinya tradisi ini membentuk pola kewymskatan dan
membuat interaksi anggota masyarakat di dalamngdand berinteraksi
setiap individu harus mampu menyesuaikan diri aifarima oleh semua
orang dengan berperilaku yang baik atau berakhaag yerpuji sehingga
dapat membuat seseorang mampu menjalin hubungan baik dengan

orang lain.

Mujahadah Usbu’iyah yang merupakan tradisi khusrsggyada di
kalangan jamaah Wahidiyah sudah barang tentu alkamaga hubungan
yang baik antar sesama jamaah Wahidiyah (pengdmé&vgat). Namun,
tujuan sesungguhnya dari tradisi ini tidak hanyai@@&an, melainkan juga
untuk menjalin hubungan yang baik dengan orangylaimy bukan anggota
jamaahWabhidiyah. Atau dengan kata lain, tujuanyaaduntuk menjalin

hubungan yang baik dengan semua orang.

Terkait masalah akhlak, ustadz Iskandar menyampaika

Mujahadah ini membentuk jiwa seseorang urthleng menolong
dalam hal mendoakan terhadap sesama. Dalam mufalaidiami
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juga mendoakan semua muslim dan muslimat tidakatasbpada
jamaah Wahidiyah saja. Setiap orang Islam baik yaagih hidup
maﬂeun yang sudah meninggal akan kami doakan dalajahadah

ini.

Selanjutnya bapak Amir juga mengungkapkan bahwa idietn
juga mengajarkan kepada jamaahnya agar senantasjalim hubungan

yang baik dengan sesama sekalipun bukan anggotalaWahidiyah.

Kami ini sama saja dengan yang lain, hamgagorang tertentu saja
yang menganggap kami ini berbeda. Bahkan sempat yatg
menganggap ajaran Wahidiyah itu sesat. Padah#l dielaikian. Tapi
meski demikian kami tetap slaing mengingatkan ustl&lu menjalin
hubungan yang baik dengan semua orafg.

Mujahadah Usbu’iyah sesungguhnya mengajarkan barhalk
kepada anggotanya. Tidak terkecuali tentang aktdgbuji. Cara yang
dipakai dalam tradisi ini adalah dengan memberigeramah keagamaan
(mau’idhoh hasanahyang biasa disampaikan oleh ustadz Iskandar. Beliau

menuturkan:

Saya tidak pernah lupa mengingatkan kepasteggmal sholawat
untuk senantiasa menjaga hubungan yang baik desgrana orang
meskipun mereka bukan pengamal sholawat Wahidigpkrg kami.
Apalagi kami ini kan jamaah minoritas. Jadi, kalatang-orang
bersikap baik kepada kita itu sja sudah lebih darkup. Wes
Alhamdulillah**

Kemudian beliau juga menambahkan:

Dalam ceramah saya, terkadang saya juga angrgikan kepada
anggota mengenai akhlak. Akhlak terpuji khususnépalagi di
jaman seperti sekarang ini, akhlak mulia sepertjad® barang yang
brandedoahkarlimited edition.?°

1174
Ibid.,
18Amir, Wawancara, Menampu 28 Oktober 2016.
19 skandarWawancaraMenampu, 28 September 2016.
“9Ubid.,
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Agar lebih jelas mengenai temuan dari penelitiai maka

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.3

Tabel Hasil Temuan

Fokus Masalah Hasil Temuan

1. Kontribusi Tradisif Membaca secara bersama-sama
Mujahadah Usbu’iyah sholawat Wahidiyah dan amalan tujuh-
dalam  Meningkatkantujuh belas (7 17) yang berisi dzikir
Kecerdasan Ruhanikepada Allah SWT sehingga dapat
Jamaah Wahidiyah darimeningkatkan iman dan tagwa jamaah

Sudut PandangWahidiyah.
Hubungan dengan
Allah
2. Kontribusi Tradisije Mengukuhkan ukhuwah Islamiyah

Mujahadah Usbu'iyali  antar sesama anggotslujahadah
dalam Meningkatkan  Usbu'iyah salah satunya dengan
Kecerdasan Ruhani  membudayakan jabat tangan dan
Jamaah Wahidiyah dari mengucap salam ketika bertemu

Sudut Pandang serta menanamkan dan melatih
Hubungan Antarsesama sikap dermawan melaui “dana box”
Jamaah Wabhidiyah Wabhidiyabh.

» Memberikan materi keagamaan/
ceramah agama mengenai akhlak
yang terpuji kepada sesama manusia
(akhlak mahmudah).

3. Kontribusi Tradisiie Memberikan materi keagamaan/

Mujahadah Usbu’iyalh  ceramah agama mengenai akhlak
dalam Meningkatkan yang terpuji kepada sesama manysia
Kecerdasan Ruhani  (akhlak mahmudabh).
Jamaah Wahidiyah daré  Memberikan pemahaman dalam
Sudut Pandang bentuk ceramah agama kepada
Hubungan dengan jamaah Wahidiyah agar selalu
Sesama Manusia secara menjalin  hubungan vyang balk
Umum dengan semua orang/sesama

manusia. a‘
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C. Pembahasan temuan
Berdasarkan uraian di atas dari hasil observaskurdentasi, dan
wawancara Yyang telah dilakukan oleh peneliti, mab@neliti akan
menyampaikan hasil temuan terkait dengan kontrilesiisi Mujahadah

Usbu’iyah dalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah Waihiddi

Menampu Gumukmas Kabupaten Jember tahun 2016.

1. Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam Mening katkan
Kecerdasan Ruhani Jamaah Wahidiyah dari Sudut Pandag
Hubungan dengan Allah

Berdasarkan data di lapangan yang terfokus padarilbosi
tradisi Mujahadah Usbu’iyahdalam meningkatkan kecerdasan ruhani
jamaah wahidiyah di Menampu Gumukmas Kabupaten deddsi sudut
pandang hubungan dengan Allah, peneliti menemukahwh
Mujahadah Usbu’iyahmembuat masyarakat melafalkan sholawat dan
amalan tujuh-tujuh belas (7 17) yang berisi dzkepada Allah secara
rutin. Dengan demikian, berarti jamaah Wahidiyalcasa rutin pula
berdzikir mengingat Allah dan mengingat dosa-dosaeka. Majlis ini
menjadi suatu usaha dari para pengamal sholawak uneningkatkan
keimanan dan ketagwaan mereka kepada Allah SWT.

Sama halnya dengan tradisi tahlilan di kalandéahdliyin
Mujahadah Usbu’iyaljuga dikatakan sebagai tradisi keagamaan karena
di dalamnya jelas sekali penuh dengan muatan miki-keagamaan.

Menurut jalaluddin, tradisi keagamaan termasuk kdard pranata



77

primer. Hal ini karena menurut Tsanoff, pranata geeaaan ini
mengandung unsur-unsur yang slah satunya berkdéagan ketuhana
dan keyakinart*

Lebih lanjut lagi, dua orang peneliti yakni Zainuddranani dan
Atigo Sabardilla mengadakan sebuah penelitian yasjnya kemudian
diberi judul “Perspektif Keberterimaan Tahlil”. &bl satu hasil
penelitianya bahwa tahlil merupakan sebuah tragiesag memiliki
dimensi ketuhanan(hablum min Allah) yang mampu memberikan
siraman rohani, ketenangan, kesejukan hati damgleatian keimanatf?

Dimensi ketuhanar(hablum min Allah)di dalam Mujahadah
Usbuiyah yang mampu memberikan peningkatan keimanan dan

ketagwaan dapat dilihat dari asal katajahadahitu sendiri yang secara

bahasa berasal dari bahasan Arab yaka —i¢% —igs yang artinya

bersungguh-sunggufi® Mujahadah adalah hasrat yang kuat yang
melahirkan perjuangan batiniah yang terus menyyadar}**

Mujahadah merupakan salah satu ajaran WahidiyaHanDa
ajaran wahidiyah, Mujahadah yang dimaksud adalahsubgguh-
sungguh memerangi dan menundukkan hawa nafsu uht@kahkan
kepada kesadararrafirruu llalloh wa Rosulihi SAW.Pengertian

Mujahadahsecara khusus adalah pengamalan sholawat Wahidigah

121jalaluddin, PsikologiAgama 1.20.

1227 ainuddin FananieSumber Konflik258.
123Mahmud YunusKamus Arab Indonesi®2.
124Toto Tasmarakecerdasan RuhaniyaH,8.



78

sebagian dari padanya menurut adab, cara dan amiang diberikan
oleh Muallif Sholawat Wahidiyah, sebagai penghdema kepada
Rosululloh SAW dan sekaligus merupakan doa permainokepada
Alloh SWT yang diperuntukkan diri pribadi dan kelga baik yang
masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia, baggsa dan
negara serta pemimpin mereka di segala bidang dammaya bagi
segalah makhluk ciptaan Alloh SW
Dalam Mujahadah Usbu’iyahpembacaan sholawat dan dzikir
(amalan Wahidiyah) selalu dilakukan bahkan beruialagg. Dengan
banyak membaca dzikir ini maka diharapkan keimadfem ketaqwaan
para anggotanya akan meningkat. Karena manusia likiemmian dan
tagwa yang dpat berubah. Ada kalanya keimanan daagqkaan itu
meningkat. Hal ini dijelaskan dalam surah Ali Imeyat 173:
sy st 1452510 140 ihar 18 1 &y Lol 148 06 Gl
(V) o A s 14065
Artinya: “(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allalan Rasul) yang
kepada mereka ada orang-orang Yyang mengatakan:
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukak un
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada merekaka
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka

menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan
Allah adalah sebaik-baik Pelindurg®

2. Ruhan SanusKuliah Wahidiyah 185.
12Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnyd 73.
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Abdullah al-Wazat mengatakan ada beberapa sebabdggat
meningkatkan iman sehingga iman itu bertamBatSebagaimana

firman Allah SWT dalam surah al-Anfal ayat 2:

BT Al Egb 13p5 gl g A 583 05 gudll Bgeia) )
(V05152 iy 25 Ulay) o335
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berimaahiahereka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, ajzabila
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka

(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.*?®

Ayat di atas menjelaskan bahwa keimanan manusia bis
meningkat dengan berdzikir kepada Allah, yaitu negaf sifat-sifat
Allah yang agung dan mulia. Jadzikrullah atau berdzikir kepada

Allah merupakan usaha untuk meningkatkan keimaremusia.

Dalam Mujahadah Usbu’iyah, para jamaah Wahidiyatjadi
untuk secara bersama-sama membaca sholawat sdotza rdeikir-
dzikir kepada Allah SWT. dengan demikian, jeladbahwa tradisi ini
berkontribusi sangat besar dalam meningkatkan &asan ruhanin
jamaah Wahidiyah dari sudut pandang hubungan deAtahn SWT

sebagai Tuhanny@abl min Allah).

Namun, keimanan manusia ada kalanya juga menurin. A

Wazat mengungkapkan bahwa ada juga beberapa sebgbdgpat

127Abdullah al WazatKitabul Iman: pokok-pokok keimanaerj. Tarmana Ahmad Qasim,
(Bandung: Trigenda Karya, 1994), 23.
12Departemen Agamal-Quran dan Terjemahnyd 86.
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melemahkan iman diantarnya maksf@tKeimanan orang mukmin
bisa bertambah atau berkurang tergantung pada kpo@immenjaga
dan memelihara dari perbuatan maksiat yang dilamaleg Allah

SWT.

2. Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam Mening katkan
Kecerdasan Ruhani Jamaah Wahidiyah dari Sudut Pandag
Hubungan Antarsesama Jamaah Wabhidiyah

Manusia merupakan makhluk sosial yang tak tida& hisup
tanpa bantuan orang lain, oleh karena itu di dumiananusia tak
hanya berhubungan dengan Allah tetapi juga perlthuleingan
dengan sesama. Agama Islampun sangat mengajarkan
keseimbangaf®® Keseimbangan yang dimaksud di sini adalah
keseimbangan antara kehidupan dunia dan di aklideam sebuah

hadits telah dijelaskan sebagai berikut:

\
2\

o . (40 o 3 ‘/’/.:U}:/.E A
Ao Wgis Gy &5 0LL Wl Yy 4

wZ!

b5 358 14 5 -
(if Sl 1 813y) ! pe 15555 95 552 S! @b G &

Artinya: “Bukanlah orang yang baik di antara kanmang yang
meninggalkan kepentingan dunia untuk mengejar
kepentingan akhirat atau meninggalkan kepentinghiradt
untuk mengejar dunia sehingga dapat memadukan
keduanya. Sesungguhnya kehidupan dunia mengantarkan
kamu menuju kehidupan akhirat dan janganlah kamu

12Abdullah al WazatKitabul Iman,2.
1%Artani Hasbi,Rangkuman Diskusi Studi IslartSurabaya: Sarana Press, 1995),4.
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menjadi beban untuk orang lain.” (H.R lbnu Asakarid
Anas)***

Rasulullah SAW. pun tidak menyukai seseorang yaaggy
ahli ibadah sehingga lupa dunia serta tidak pulayeai seseoorang
yang mencintai dunia hingga meninggalkan perkarhiratk Hal
itupun juga dijelaskan oleh Allah dalam QS. Al-Qasih yang

berbunyi:

Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianuigesa Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganla
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan jangankainik
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAlla
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusak#n.”

Jadi, sangat jelas bahwa Islam sangat menganjutkdaok
menjaga keseimbangan antara perkara dunia daraakbghingga tak
hanya tak hanya ibadah yang utama namun perlu pugses sosial
antar sesama manusia itu sendiri.

Data empirik di lapangan berdasarkan keterangag yhapat
dari para informan menunjukkan bahwa tradisi Mugktia Usbi’iyah

berkontribusi besar dalam meningkatkan kecerdasdani jamaah

Wahidiyah dari sudut pandang hubungan antarsesaamaaah

1315yekh Ahmad HasyinTerjemah Mukhtarul Ahaditd.44.
13Departemen Agam#l-Quran dan Terjemahny210.
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Wabhidiyah di desa Menampu Gumukmas Kabupaten Jerftagrnni
dikarenakan selain berperan sebagai tempat methrariagama, di
majelis ini juga dijadikan tempat mencari ilmu umuserta
bersosialisasi terhadap sesama pengamal sholavatiiyédn.

Dengan mengikuti mujahadah ini artinya para pendgamaawat
berkumpul dengan orang banyak, mengajarkan merakgamana
bersosialisasi dengan masyarakat banyak yang belialiiagkungan
dimana ia tinggal. Bentuk sosialisasi itu berupangaberkenalan,
serta bertukar pikiran mengenai berbagai masalaly yerjadi dalam
masyarakat, khususnya dalam lingkup sesama jamadtidiffah. Hal-
hal menjadikanukhah islamiyahdalam tubuh Islam sendiri tersebut

dapat terjalin dengan kokohnya.

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil temuan Igerch
lapangan mengenai kontribusi Mujahadah Usbu’iyahlarda
meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah dadut
pandang hubungan antarsesama jamaah Wahidiyathadelalui hal-
hal berikut yakni dengan Mengukuhkarkhuwah Islamiyahantar
sesama anggotaMujahadah Usbu’iyah salah satunya dengan
membudayakan jabat tangan dan mengucap salam ketiteanu serta
menanamkan dan melatih sikap dermawan melaui “dbo®r’

Wabhidiyah.

Saat kita mengunjungi rumah-rumah para pengamdhwshg

maka di tiap-tiap rumah tersebut akan kita dapsttiuah kotak kecil
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yang terletak di depan rumah, biasanya di sampimg plepan. Kotak
kecil sejenis kotak amal ini dimaksudkan agar doseh pemilik
rumah. Nominalnya tidak ditentukan. Tergantung kawmaan dan
keikhlasan pemilik rumah. Setiap akhir bulan, iaridkotak-kotak ini
akan diambil oleh bendahara tarekat Wahidiyah diadelenampu,
yaitu ibu Maghfiroh. Hasil pengumpulan dana dariakekotak “dana
box” kemudian dikumpulkan dan disetorkan dari tiagldesa ke
kecamatan, dari kecamatan ke kabupaten dan kembeiakhir di
pusat Wahidiyah yakni di pondok pesantren Wahidikaklunglo,
Kediri. Dari “dana box” inilah para pengamal shotdwliajarkan untuk
bersedekah dan menjalin hubungan yang baik dengmama

pengamal sholawat Wahidiyah.

Selain hal-hal tersebut, kontribusi Mujahadah Usfailr dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dadut
pandang hubungan antarsesama jamaah Wahidiyahhadalagan
Memberikan materi keagamaan/ ceramah agama atag lmsa

mereka sebut “kuliah Wabhidiyah”.

Kuliah Wahidiyah yangbiasanya disampaikan oleh &etu
Mujahadah ini, tidak hanya berisi tentang ajarameaj Wabhidiyah.
Tapi juga mengingatkan para jamaah agar senantmasajalin

hubungan yang baik dengan jamaah yang lain.
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3. Kontribusi Tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam Mening katkan
Kecerdasan Ruhani Jamaah Wahidiyah dari Sudut Pandag
Hubungan dengan Sesama Manusia secara Umum

Akhlak  terpuji  merupakan indikator-indikator  yang
mencerminkan tingkat kecerdasan ruhaniyah sesedtamngsnya dari
sudut pandang hubungan dengan sesama mathaba min annas).
Mujahadah Usbu’iyah memiliki dimensi ketuhanan yangmpu
membuat para anggota melakukan perbuatan baik lgarfgubungan
dengan Allah. Selain itu, tradisi ini juga memildiimensi sosial karena
selalu melibatkan banyak orang untuk berkumpul. Mankarena
Mujahadah Usbu’iyahini hanya terbatas pada jamaah Wahidiyah,
bukan berarti tradisi ini hanya mampu meningkatkacerdasan ruhani
dari sudut pandang hubungan dengan Allah dan halbuagtarsesama
pengamal sholawat saja.

Mujahadah Usbu’iyaimerupakan lembaga sejenis majlis taklim
dan tradisi tahlilan di kalangadahdliyin. Tujuannya pun tidak kalah
bagusnya. Hanya saja anggotanya yang terbatas ataah
Wabhidiyah. Meski demikian, menurut imam Jamaah \dighh di
Menampu bahwasanya mereka pada dasarnya tidak upepiatu bagi
siapa saja yang ingin mengikuti mujahadah karenjatmadah ini berisi
pembacaan sholawat dan berdzikir secara bersama-sam

Tarekat Wahidiyah memang masih dianggap sebelaa baagi

beberapa kalangan. Namun hal tersebut sama sekddk t
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mempengaruhi jamaah Wahidiyah Menampu untuk tidadnjatin

hubungan yang baik dengan orang lain yang bukasnsepengamal
sholawat. Menurut mereka, satu-satunya yang merkbadaimat
muslim di mata Allah adalah tingkat ketagwaanydagaimana firman

Allah SWT dalam surah al-Hujurat:

) Tgbynd) (W3 Lgadh 28lesy BTy 53 o4 Sl ) Ll T

(V)5 o T & 28U T s (a8

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méajadi
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yanggpali
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yanajing
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Meahget
lagi Maha Mengenal**?

Berdasarkan hasil observasi, tradiijahadah Usbu’iyahdi

Menampu tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkecerdasan
ruhani jamaah Wahidiyah dari sudut pandang hubumigsaigan Allah
dan hubungan antarsesama pengamal sholawat sajd&am Da
pelaksanaanya, tradisi ini juga berkontribusi cukibpsar dalam
meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah Wabhidiyatsddut pandang

hubungan dengan sesama manusia secara umum.

Kontribusi Mujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah di Menampu Gumgk

Kabupaten jember tahun 2016 adalah dengan Membenikateri

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Vol.13250.
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keagamaan/ ceramah agama mengenai akhlak yangji tkgmada
sesama manusia (akhlak mahmudah). Jadi apa yangkaneebut
“kuliah Wahidiyah” tidak sebatas menjelaskan tegtajaran-ajaran

dan amalan-amalan sholawat Wahidiyah saja.

Selainmauidhoh hasanaimengenaiakhlak yang terpuji kepada
sesama manusia (akhlak mahmudah), kBtumhadah Usbu’iyahuga
selalu memberikan pemahaman melahaiuidhih hasanamya kepada
jamaah agar senantiasa menjalin hubungan yang dsigan semua
orang/sesama manusia meskipun bukan sesama penghoialvat

Wabhidiyah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagian akhir dari pembahasan skripsi ini adalh kasik atau
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis ydisgsuaikan dengan
tujuan pembahasan skripsi ini. Kemudian saran-sgaag dirasa relevan dan
perlu untuk diberikan dengan harapan dapat mergathiuah kontribusi

pemikiran yang berharga bagi dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontribidujahadah
Usbu’iyah dalam meningkatkan kecerdasan ruhani jamaah \yahiddi
Menampu, Gumukmas kabupaten Jember tahun 2016 daglat di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kontribusi tradisi Mujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah dari sudut pendaibungan
dengan allah adalah dengan membaca secara beraaraashiolawat
wahidiyah dan amalan tujuh-tujuh belas (7 17) yaegsi dzikir kepada
allah swt sehingga dapat meningkatkan iman dan &agamaah
wabhidiyah.

2. Kontribusi tradisi mujahadah usbu’iyah dalam mekatgan kecerdasan
ruhani jamaah wahidiyah dari sudut pandang hubureyaarsesama

jamaah Wahidiyah adalah dengan cara:

87
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a. Mengukuhkanukhuwah Islamiyaltantar sesama anggdtéujahadah
Usbu’iyah salah satunya dengan membudayakan jabat tangan dan
mengucap salam ketika bertemu serta menanamkamelatih sikap
dermawan melaui “dana box” Wahidiyah.

b. Memberikan materi keagamaan/ ceramah agama meng&h&ak
yang terpuji kepada sesama manusia (akhlak mahmudah

3. Kontribusi tradisi Mujahadah Usbuiyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah dari sudut pandaubungan
dengan sesama manusia secara umum adalah dengan:

a. Memberikan materi keagamaan/ ceramah agama meng&héak
yang terpuji kepada sesama manusia (akhlak mahmudah

b. Memberikan pemahaman dalam bentuk ceramah agamad&kep
jamaah Wahidiyah agar selalu menjalin hubungan yaak dengan
semua orang/sesama manusia.

B. Saran-saran
1. Bagi pengamal sholawat Wahidiyah
Mujahadah Usbu’iyatberkontribusi cukup besar dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah, oleh karenaalémgkah baiknya
apabila tradisMujahadah Usbu’iyaltetap dipertahankan dan dikembangkan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkbalumnya.
2. Bagi imam jamaah Wahidiyah desa M enampu
Imam jamaah dianggap sebagai panutan. Imam jamapkriu sekali

untuk lebih lagi mensyi'arkan tradidlujahadah Usbu’iyahini kepada
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jamaah Wabhidiyah. Karena tradisi ini menjadi tempendidikan Islam bagi
pengamal sholawat khususnya terkait masalah kesamdeuhani baik dari
sudut pandang hubungan dengan Allah maupun hubudegagan sesama
manusia.
. Bagi pendliti selanjutnya

Penulis mengharapkan ada peneliti baru yang mengkajg dari
hasil penelitian mengenai tradMiujahadah Usbu’iyatdalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah Wahidiyah ini secara |&bimprehensif dan
kritis. Hasil penelitian ini masih jauh dari katengpurna karena masih
terdapat banyak kekurangan di dalamnya yang digebalixeterbatasan
waktu, referensi yang dirujuk, metode yang digunas@rta pengetahuan dan

ketajaman analisis yang dimiliki oleh peneliti.
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Dengan menyebut asma Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang,
serta ungkapan alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat ilahi Rabbi atas limpahan
rahmat dan hidayahnya akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akademik
dalam bentuk skripsi ini.

Sholawat serta salam tidak lupa tetap tercurah limpahkan kepada Nabi
besar Muhammad SAW., sekeluarga, beserta sahabat-sahabatnya yang telah
menjadi pencerah bagi kita semua dari zaman yang penuh kegelapan dan
kedholiman menuju zaman yang terang benderang yakni agama Islam. Semoga
kelak kita mendapatkan syafaatnya serta diakui menjadi umatnya fi yaumil akhir.

Penulis menyadari akan keterbatasan diri dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis juga yakin skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya bantuan dan
dukungan dari beberapa pihak yang senantiasa memberikan motivasi kepada
penulis. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya pula
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1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku Rektor IAIN Jember yang
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Keguruan IAIN Jember yang meluangkan waktunya untuk menyetujui

hasil skripsi yang telah diselesaikan.
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tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini.

Di akhir tulisan ini, tidak lupa penulis mohon maaf apabila masih

banyak kekurangan dan penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif

sebagal pembelgaran untuk pencapaian yang lebih bailk di masa mendatang.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis hanya berharap ridho Allah SWT, semoga

karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat dan barokah di dunia dan di akhirat,

khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Amin ya robbal

Jember, Januari 2017
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Kontribusi 1. Mujahadah 1. Informan . Pendekatan dan A. FokusPendlitian
Tradisi Usburiyah g et Jen|§ P.enelltlan 1. Bagaimana kontribusi Mujahadah
Pengurus kualitatif
Mujahadah Wahidiyah Usbuiyah  dalam  meningkatkan
. Gumukmas - .
Usbu’iyah Dalam ~ Tokoh  Teknik kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah
Meningkatkan Wahidiyah pengumpulan dari sudut pandang hubungan dengan
Kecerdasan 2. Kecero!asan  Sudut « Tagwa . Pengamal sumbfer data . Allah?
Ruhani pandang: (tanggung sholawat Puposive Sampling
Ruhani Jamaah » Hubungan jawab) Wahidiyah 2. Bagaimana kontribusi Mujahadah
o : dengan |+ Iman (prinsip) . Metode \ .
Wahidiyah Di Allah (Q.S Al-Maidah: | 2. Dokumentasi pengumpulan data : Usbu’iyah dalam  meningkatkan
Menampu 93) a. Observasi kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah
Gumukmas 3 R stai b. Wawancara' dari sudut pandang hubungan antar
c. Dokumentasi
Kabupaten » Hubungan | Amal shaleh sesama jamaah Wahidiyah?
Jember Tahun Genoan (achievement > TIERE BT oy bagaimana kontribusi Mujahadah
sesama orientation) dengan
2016 manusia menggunakan Usbu’iyah dalam  meningkatkan
- Jujur analisis deskriptif kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah
- Amanah kualitatif
- sopan dari sudut pandang hubungan dengan
- toleran - Validitas data sesama manusia secara umum?
- anti dengan teknik '
kekerasan triangulasi sumber
- dermawan dan triangulasi
- merasa metode
bersaudara
(Akhlak

Mahmudah)
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Artinya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikaikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusi@mberi sedekah,
atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaiantatia manusia. Dan
barang siapa yang berbuat demikian karena meneadhaan Allah, maka
kelak Kami member kepadanya pahala yang besar. f@-S8lisa’: 114}

"Departemen Agama RAl-Qur'an danTerjemahanya: Al-Jumanatul ‘AlBandung: Cv. J-Art,
2004), 282.



PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

2.

Gambaran umum desa Menampu.

Sejarah singkat tarekat Wahidiyah dan pelaksanagahddah Usbu’iyah
di desa Menampu.

Kontribusi tradisi mujahadah usbu’iyah dalam mekatgan kecerdasan
ruhani jamaah Wahidiyah di Menampu, Gumukmas katiempdember

tahun 2016.

B. Pedoman I nterview.

1.

Bagaimana kronologis awal masuknya tarekat Wahidiydi desa

Menampu?

. Bagaimana pelaksanabtujahadah Usbu’iyaldi desa Menampu?

Bagaimana kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut penldabungan dengan
Allah?

Bagaimana kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut pentabungan antar
sesama Jamaah Wabhidiyah?

Bagaimana kontribusiMujahadah Usbu’iyah dalam meningkatkan
kecerdasan ruhani jamaah wahidiyah dari sudut pendabungan dengan

sesama manusia secara umum?



C. Pedoman Dokumenter
1. Letak geografis desa Menampu.
2. Profil Tarekat Wahidiyah di Menampu
a. Visi dan Misi
b. Sejarah singkat Wahidiyah di Menampu
c. Pelaksanaan Mujahadah Usbu’iyah di Menampu

3. Foto-foto/gambar observasi
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